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TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA KELAS 

VIII MTs MA’ARI NU 01 CILONGOK KABUPATEN BANYUMAS 
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Abstrak: Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan menganalisis, 

menggeneralisasi, mensintesis atau mengintegrasikan, memberikan alasan yang 

tepat dan menyelesaikan masalah yang tidak rutin. Pentingnya kemampuan 

penalaran matematis sangat berpengaruh dengan proses pembelajaran matematika. 

Dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, diperlukan model 

pembelajaran yang dapat melatih daya penalaran siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran learning cycle 7E terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII MTs Ma’ari NU 01 Cilongok 

Kabupaten Banyumas. Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment 

design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Ma’ari NU 01 Cilongok 

Kabupaten Banyumas yang berjumlah 191 siswa. Sampel pada penelitian ini adalah 

kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol yang 

berjumlah 63 siswa. Teknik pengumpulan data adalah wawancara, tes, dokumentasi 

dan observasi. Teknik analisis data menggunakan uji N-Gain dan uji t. Berdasarkan 

hasil penelitian terdapat pengaruh model pembelajaran learning cycle 7E terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII MTs Ma’ari NU 01 Cilongok 

Kabupaten Banyumas. Berdasarkan hasil skor N-Gain menunjukkan skor N-gain 

kelas eksperimen mendapatkan rata-rata 0,485 dengan kategori sedang dan pada 

kelas kontrol mendapatkan rata-rata 0,283 dengan kategori rendah. Berdasarkan 

hasil uji t independen bahwa sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05, maka menunjukkan bahwa 

model pembelajaran learning cycle 7E berpengaruh terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

 

Kata Kunci: Lerning cycle, Kemampuan Penalaran Matematis, Matematika 
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THE INFLUENCE OF LEARNING CYCLE 7E MODELS ON 

MATHEMATICAL REASONING ABILITY OF STUDENTS OF CLASS VIII 

MTs MA’ARIF NU 01 CILONGOK, BANYUMAS REGENCY 

 

Nur Rahmawati 

NIM. 1817407067 

 

 

Abstract: Mathematical reasoning ability is the ability to understand lysis, 

generalize, synthesize or integrate, give good reasons and solve non-routine 

problems. The importance of mathematical reasoning ability is very influential with 

the process of learning mathematics. In improving students' mathematical 

reasoning abilities, a learning model is needed that can train students' reasoning 

power. This study aims to determine the effect of the learning cycle 7E model on the 

mathematical reasoning abilities of eighth grade students at MTs Ma'ari NU 01 

Cilongok, Banyumas Regency. This research is a quasi-experimental design 

research. The population of this study was class VIII MTs Ma'arif NU 01 Cilongok, 

Banyumas Regency which totaled 191 students. The sample in this study was class 

VIII D as the experimental class and class VIII A as the control class, totaling 63 

students. Data collection techniques are interviews, tests, documentation and 

observation. The data analysis technique used the N-Gain test and t test. Based on 

the results of the study, there was an effect of the 7E learning cycle model on the 

mathematical reasoning ability of class VIII students at MTs Ma'ari NU 01 

Cilongok, Banyumas Regency. Based on the results of the N-Gain score, the 

experimental class N-gain score got an average of 0.485 in the medium category 

and the control class got an average of 0.283 in the low category. Based on the 

results of the independent t test that sig.(2-tailed) 0.000 <0.05, it indicates that the 

learning cycle 7E models has an effect on students’ mathematical reasoning 

abilities. 

Keywords: Lerning cycle, Reasoning ability Mathematical, Mathematics 
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MOTTO 

Kau dilahirkan untuk menjaddi nyata, bukan untuk menjadi sempurna. 

(Min Yoongi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

PERSEMBAHAN 

Dengan penuh rasa syukur Alhamdulillah dan rasa hormat 

Karya sederhana ini peneliti persembahkan kepada: 

Kedua orangtuaku, Bapak Walim Wiarto dan Ibu Saripah yang telah 

mengupayakan segalanya dan senantiasa mendo’akan dengan tulus kebaikan 

untukku. 

Kakak perempuanku, Nur Cahyati, S.Si yang telah memberikan dukungan baik 

materi maupun non materi dan nasehat untukku. 

Semua keluarga, kerabat dan sahabat yang telah memberikan motivasi, semangat 

dan dukungan. 

Semua guru-guru dalam kehidupanku yang telah memberikan pengetahuan, 

pengalaman, serta pelejaran hidup yang berharga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT, 

yang telah melimpahkan rahmat, karunia dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII MTs Ma’arif NU 01 

Cilongok Kabupaten Banyumas”. Sholawat serta salam terccurahkan kepada 

baginda nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan umatnya dan semoga 

senantiasa dipersatukan di surga. Aamiin. 

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Model 

Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Kelas VIII MTs Ma’arif NU 01 Cilongok Kabupaten Banyumas. Selain itu skrispsi 

ini disusun guna memenuhi syarat mendapatkan gelar akademik S1 di bidang ilmu 

Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak mengalami berbagai 

kendala, namun berkat bantuan, bimbingan, arahan, motivasi serta dukungan dari 

berbagai pihak serta berkah dari Allah SWT sehingga kendala-kendala yang 

dihadapi dapat teratasi. Selanjutnya ucapan terima kasih peneliti sampaikan kepada: 

1. Pror. Dr. Moh. Roqib, M. Ag., selaku Rektor UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

2. Prof. Dr. H. Suwito, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

3. Dr. Suparjo, M. A., selaku Wakil Dekan I Bidang Akademik Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

4. Prof. Dr. Subur M. Ag., selaku Wakil Dekan II Bidang Administrasi Umum, 

Perencanaan, dan Keuangan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 



 
 

x 
 

5. Dr. Sumiarti, M. Ag., selaku Wakil Dekan III Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 

6. Dr. Maria Ulpah, S.Si., M.Si., selaku Ketua Jurusan Tadris UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

7. Dr. Hj. Ifada Novikasari, S.Si., M.Pd., selaku Ketua Program Studi Tadris 

Matematika UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

8. Zuri Pamuji, M.Pd., selaku Dosen pembimbing Akademik Tadris Matematika 

B yang telah membimbing proses akademik selama ini. 

9. Fitria Zana Kumala, S.Si., M.Sc., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 

meluangkan waktu, pikiran dan tenaga dalam membimbing penyelesaian 

skrispsi ini. 

10. Segenap dosen, staf dan karyawan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

yang telah membantu dalam penulisan dan penyelesaian studi. 

11. Segenap guru dan karyawan MTs Ma’arif NU 01 Cilongok Kabupaten 

Banyumas, terutama Bapak Makhmud Fauji, S.Pd. Ind., selaku kepala MTs 

Ma’arif NU 01 Cilongok dan Bapak Yan Ardi, S.Pd. selaku guru matematika 

kelas VIII MTs Ma’arif NU 01 Cilongok. 

12. Kedua orang tua peneliti yaitu Bapak Walim Wiarto dan Ibu Saripah, yang telah 

mendidik saya menjadi perempuan yang kuat dan selalu mengingatkan peneliti 

agar selalu beryukur. 

13. Nur Cahyati, S.Si, selaku kakak peneliti yang telah memberikan do’a, dukungan 

dan nasihat untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 

14. Sahabat-sahabat saya yang selalu memberikan do’a dan semangat serta 

memberikan motivasi dalam proses penyusunan skripsi ini. 

Peneliti, mengucapkan banyak terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

membantu dalam penulisan skripsi ini. Semoga Allah senantiasa membalas semua 

kebaikan orang-orang baik yang membantu penulisan skripsi ini. Penulis menyadari 

bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan. Maka dari itu, penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun agar kedepannya lebih baik lagi.  



 
 

xi 
 

Peneliti berharap skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan pembaca dan diberkahi 

oleh Allah SWT. Aamiin.  

Cilongok, 12 November 2022 

 Peneliti, 

 

 

Nur Rahmawati 

NIM. 1817407067 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 

DAFTAR ISI 

 

PENGESAHAN ........................................................ Error! Bookmark not defined. 

NOTA DINAS PEMBIMBING ........................................................................... iii 

ABSTRAK ...............................................................................................................v 

MOTTO ................................................................................................................ vii 

PERSEMBAHAN ............................................................................................... viii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... ix 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xii 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xiv 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xvi 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................... xvii 

BAB I .......................................................................................................................1 

PENDAHULUAN ...................................................................................................1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................................1 

B. Definisi Operasional ......................................................................................5 

C. Rumusan Masalah .........................................................................................7 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ......................................................................7 

E. Sistematika Pembahasan ...............................................................................8 

BAB II ....................................................................................................................10 

KAJIAN TEORI ...................................................................................................10 

A. Kerangka Teori ............................................................................................10 

B. Kajian Pustaka .............................................................................................24 

C. Kerangka Berpikir .......................................................................................26 

D. Rumusan Hipotesis ......................................................................................28 

BAB III ..................................................................................................................29 

METODE PENELITIAN ....................................................................................29 

A. Jenis Penelitian ............................................................................................29 

B. Tempat dan Waktu Penelitan ......................................................................29 

C. Populasi dan Sampel Penelitian ..................................................................30 

D. Variabel dan Indikator Penelitian ................................................................31 

E. Teknik Pengumpulan Data ..........................................................................31 



 
 

xiii 
 

F. Instrumen Peneitian .....................................................................................32 

G. Teknik Analisis Data ...................................................................................39 

BAB IV ..................................................................................................................43 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN...................................................43 

A. Hasil Penelitian ............................................................................................43 

B. Pembahasan .................................................................................................60 

BAB V ....................................................................................................................66 

PENUTUP .............................................................................................................66 

A. Kesimpulan ..................................................................................................66 

B. Saran ............................................................................................................66 

Daftar Pustaka ......................................................................................................68 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiv 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Learning Cycle 7E ........ 19 

Tabel 2.2. Posisi Titik Terhadap Jarak ke Sumbu X dan Y ........................... 21 

Tabel 2.3. Posisi Objek Terhadap Objek Lain .............................................. 23 

Tabel 2.4. Posisi Garis k, l dan m Terhadap Sumbu X dan Y ........................ 24 

Tabel 3.1. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Penalaran ........................ 33 

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa .............. 34 

Tabel 3.3. Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan Penalaran ................ 37 

Tabel 3.4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kemampuan Penalaran ............. 38 

Tabel 3.5. Kriteria Skor N-Gain .................................................................... 41 

Tabel 4.1. Hasil Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen ..................... 46 

Tabel 4.2. Hasil Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol ............................ 47 

Tabel 4.3. Perbandingan Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol ........ 49 

Tabel 4.4. Perbandingan Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol ...... 49 

Tabel 4.5. Hasil Skor N-Gain Kelas Eksperimen .......................................... 50 

Tabel 4.6. Data Statistik Skor N-Gain Kelas Eksperimen ............................ 52 

Tabel 4.7. Distribusi Skor N-Gain Kelas Eksperimen .................................. 52 

Tabel 4.8. Hasil Skor N-Gain Kelas Kontrol ................................................ 53 

Tabel 4.9. Data Statistik Skor N-Gain Kelas Kontrol ................................... 54 

Tabel 4.10. Distribusi Skor N-Gain Kelas Kontrol ....................................... 54 

Tabel 4.11. Skor Maksimal Setiap Indikator Kemampuan Penalaran Matematis  

Kelas Eksperimen ......................................................................... 55 

Tabel 4.12. Skor Maksimal Setiap Indikator Kemampuan Penalaran Matematis  

Kelas Kontrol ................................................................................ 55 

Tabel 4.13. Skor Pretest dan Posttest Setiap Indikator Kelas Eksperimen ... 55 

Tabel 4.14. Skor Pretest dan Posttest Setiap Indikator Kelas Kontrol ......... 56 

Tabel 4.15. Data Selisih Presentase Jumlah Skor Setiap Indikator Kemampuan  



 
 

xv 
 

Penalaran Matematis Siswa Kelas Eksperimen ............................ 57 

Tabel 4.16. Data Selisih Presentase Jumlah Skor Setiap Indikator Kemampuan  

Penalaran Matematis Siswa Kelas Kontrol ................................... 57 

Tabel 4.17. Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Penalaran ...................... 58 

Tabel 4.17. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Penalaran ......................... 58 

Tabel 4.18. Hasil Uji Hipotesis (Independent Sample Test) ......................... 59 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xvi 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1. Posisi Titik terhadap Sumbu X dan Sumbu Y ........................... 21 

Gambar 2.2. Pembagian Kuadran pada Koordinat Kartesius ........................ 22 

Gambar 2.3. Denah Perkemahan pada Koordinat Kartesius ......................... 22 

Gambar 2.4. Posisi Garis pada Koordinat Kartesius ..................................... 24 

Gambar 2.5. Keterkaitan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap  

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa. ................................. 28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xvii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Profil Sekolah  .......................................................................... 73 

Lampiran 2. Lembar Pedoman Observasi ..................................................... 74 

Lampiran 3. Lembar Wawancara .................................................................. 75 

Lampiran 4. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan 1 ........................................ 77 

Lampiran 5. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan 2 ........................................ 81 

Lampiran 6. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan 3 ........................................ 84 

Lampiran 7. RPP Kelas Kontrol Pertemuan 1 ............................................... 87 

Lampiran 8. RPP Kelas Kontrol Pertemuan 2 ............................................... 90 

Lampiran 9. RPP Kelas Kontrol Pertemuan 3 ............................................... 93 

Lampiran 10. Lembar Tes ............................................................................. 96 

Lampiran 11. Kunci Jawaban Tes ................................................................. 99 

Lampiran 12. Output Uji Validitas ................................................................ 100 

Lampiran 13. R Tabel Product Moment ........................................................ 101 

Lampiran 14. Output Hasil Uji Reliabilitas ................................................... 102 

Lampiran 15. Output Hasil Uji N-Gain ......................................................... 103 

Lampiran 16. Dokumentasi ........................................................................... 104 

Lampiran 17. Surat Izin Observasi Pendahuluan .......................................... 107 

Lampiran 18. Surat Ket. Melaksanakan Observasi Pendahuluan ................. 108 

Lampiran 19. Surat Keterangan Seminar Proposal ....................................... 109 

Lampiran 20. Surat Permohonan Izin Riset Individu .................................... 110 

Lampiran 21. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset Individu ........... 111 

Lampiran 22. Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif ......................... 112 

Lampiran 23. SK Pembimbimg Skripsi ........................................................ 113 

Lampiran 24. Blangko Bimbingan Skripsi .................................................... 115 

Lampiran 25. Surat Waqaf Perpustakaan ...................................................... 116 

Lampiran 26. Sertifikat Pengembangan Bahasa ............................................ 117 



 
 

xviii 
 

Lampiran 27. Sertifikat BTA/PPI .................................................................. 118 

Lampiran 28. Sertifikat Aplikom .................................................................. 119 

Lampiran 29. Sertifkat KKN ......................................................................... 119 

Lampiran 30. Sertifikat PPL .......................................................................... 120 

Lampiran 31. Daftar Riwayat Hidup ............................................................. 121 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 Menurut Gagne dan 

Briggs pembelajaran atau instruction merupakan suatu sistem yang bertujuan 

untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang 

dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung 

terjadinya proses belajar siswa yang bersiifat internal.2 Berhasil atau tidaknya 

suatu pembelajaran tergantung pada pengajar. Selain dari pengajar model 

pembelajaran yang dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran juga 

berpengaruh kepada peserta didik. Model pembelajaran dapat meningkatkan 

ketertarikan peserta didik dalam belajar sehingga peserta didik dapat lebih fokus 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 

tingkat pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar sampai tingkat 

Universitas. Ini yang menjadikan matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran wajib di setiap satuan pendidikan karena matematika pelajaran yang 

sangat berhubungan dengan kehidupan sehari-hari terutama dalam hal 

perhitungan.3 Namun bagi peserta didik matematika dianggap sebagai pelajaran 

yang sulit dipahami dan membosankan. Lebih banyak peserta didik yang kurang 

berminat pada mata pelajaran matematika dibandingkan dengan peserta didik 

yang menyukai matematika karena matematika lebih mengutamakan 

perhitungan dengan rumus-rumus yang abstrak

 
1 Rahmat Hidayat, Buku Ilmu Pendidikan Rahmat Hidayat & Abdillah.Medan. Penerbit 

Buku Umum dan Perguruan Tinggi. 2019. Hlm 23. 
2 Nurfuadi, Profesionalisme Guru, 1st edn (Yogyakarta: CV. Cinta Buku, 2020).Hlm 140 
3 Ade Nurfatonah, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP’, Skripsi, 2016. 
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Pelaksanaan pembelajaran matematika menurut National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM) guru harus memperhatikan lima kemampuan 

matematis yaitu, koneksi (connections), penalarann (reasoning), komunikasi 

(communications), pemecahan masalah (problem solving), dan representasi 

(representations). Menurut Gardner kemampuan penalaran matematis adalah 

kemampuan menganalisis, menggeneralisasi, mensintesis atau 

mengintegrasikan, memberikan alasan yang tepat dan menyelesaikan masalah 

yang tidak rutin.4 Pentingnya kemampuan penalaran matematika sangatlah 

bepengaruh dengan proses pembelajaran matematika yang mereka ikuti, karena 

siswa yang mempunyai kemampuan penalaran yang baik akan mudah 

memahami materi matematika dan sebaliknya siswa yang kemampuan 

penalaran matematikanya rendah akan sulit memahami materi matematika.  

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang sangat penting 

dan harus dimiliki siswa dalam memecahkan masalah matematika.5 Oleh karena 

itu, guru memiliki peranan dalam menumbuhkan kemampuan penalaran 

matematis dalam diri siswa baik dalam bentuk model pembelajaran yang 

dipakai, maupun dalam evaluasi berupa pembuatan soal yang mendukung. 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilaksanakan oleh peneliti 

terhadap guru matematika kelas VIII MTs Ma’arif NU 01 Cilongok Kabupaten 

Banyumas, diperoleh informasi bahwa kemampuan penalaran matematis siswa 

masih rendah. Hal tersebut dibuktikan bahwa pada saat proses pembelajaran 

siswa masih kurang dapat menyelesaikan soal-soal matematika dengan yang 

diberikan oleh guru, dan cenderung tidak mandiri masih bergantung pada guru 

bagaimana cara menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Hal ini dikarenakan 

soal-soal matematika memerlukan daya nalar yang tinggi untuk 

mengerjakannya. Siswa masih belum bisa mengidentifikasi pertanyaan 

sehingga masih kesulitan dalam menentukan solusinya. Siswa juga masih 

 
4 Mita Konita, Mohammad Asikin, and Tri Sri Noor Asih, ‘Kemampuan Penalaran 

Matematis Dalam Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)’, 

PRISMA,Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2 (2019), 611–15. 
5 Dinda Kurnia Putri, Joko Sulianto, and Mira Azizah, ‘Kemampuan Penalaran Matematis 

Ditinjau Dari Kemampuan Pemecahan Masalah’, International Journal of Elementary Education, 

3.3 (2019), 351 <https://doi.org/10.23887/ijee.v3i3.19497>. 
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bingung dalam melakukan perhitungan berdasarkan rumus yang sesuai dengan 

solusi yang seharusnya serta belum dapat menyimpulkan jawaban secara logis. 

Guru bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas, 

salah satu tugas guru adalah memilih dan menggunakan model pembelajaran 

yang efektif dalam pelaksanaan pembelajaran agar dapat memberi pengaruh 

positif kepada peserta didik. Model pembelajaran adalah sebagai pola interaksi 

siswa dengan guru di dalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, 

metode, dan teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar-mengajar di kelas.6 Banyak terdapat model pembelajaran yang dapat 

dilaksanakan oleh guru namun model pembelajaran juga menyesuaikan mata 

pelajaran bahkan materi yang akan diajarkan oleh guru. Ini menjadi pekerjaan 

tambahan bagi guru untuk mencari model pembelajaran yang sesuai dengan 

materi dan juga perkembangan peserta didik agar dapat memberikan pengaruh 

positif kepada peserta didik.7 

Berdasarkan penjelasan tersebut mengenai kemampuan penalaran 

matematis siawa, maka diperlukan solusi yang tepat untuk menangani 

permasalahan yang terjadi pada siswa MTs Ma’arif NU 01 Cilongok. 

Berdasarkan teori Silberman bahwa pembelajaran tidak dapat ditelan secara 

keseluruhan, artinya untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

siswa diperlukan model pembelajaran yang dapat melatih daya penalaran 

siswa.8 Salah satu model pembelajaran yang diduga sesuai untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa yaitu model pembelajaran learning 

cycle 7E. Menurut Mullis dalam Suryadi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan penalaran matematis mencakup konjektur, analisis, evaluasi, 

generalisasi, koneksi, sintesis, pemecahan masalah tidak rutin, justifikasi atau 

pembuktian dan kemampuan komunikasi matematik.9 Pemilihan model 

pembelajaran learning cycle 7E pada penelitian ini dikarenakan adanya 

 
6 Wati Susilawati, Belajar Dan Pembelajaran Matematika,Cv.Insan Mandiri, 2020.Hlm 45 
7 Tirtawaty Abdjul, ‘Buku Model Pembelajaran Ryleac’, 2019, Hlm 1–45. 
8 Silberman Mel, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, 6th edn (Yogyakarta: 

Pustaka Insan Madani, 2007). 
9 Dr. Maulana M.Pd., Konsep Dasar Matematika, 1st edn (Sumedang: UPI Sumedang 

Press, 2017).Hlm 48 
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keterkaitan antara tahap-tahap model pembelajaran learning cycle 7E dengan 

hal-hal yang menjadi indikator dalam kemampuan penalaran matematis siswa. 

Tahap elicit (mendatangkan pengetahuan awal siswa), tahap engage (tahap 

mengajak dan menarik perhatian siswa) dan explore (menyelidiki) dapat 

meningkatkan indikator menarik kesimpulan analogi, generalisasi dan 

menyusun konjektur. Tahap explain (menjelaskan) dan tahap elaborate 

(menerapkan) dapat meningkatkan indikator menyusun pembuktian langsung, 

tak lansung dan dengan induksi matematik. Tahap evaluate (menilai) dan tahap 

yang terakhir yaitu tahap extend (memperluas) dapat meningkatkan indikator 

menarik kesimpulan logis, berdasarkan aturan inferensi, memeriksa validitas 

instrumen, dan menyusun argumen yang valid. 

Learning cycle (siklus belajar) adalah rangkaian tahap-tahap kegiatan 

yang tersusun sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menguasai 

kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan 

berperan aktif.10 Salah satu kelebihan dari model pembelajaran learning cycle 

7E yaitu dapat mengembangkan pengetahuan ilmiah siswa karena siswa belajar 

secara langsung pada kehidupan sehari-hari. Namun penerapan model 

pembelajaran ini guru harus menguasai materi dan langkah-langkah 

pembelajaran serta memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan 

terorganisir.11 

Penelitian terkait model pembeljaran learning cycle 7E dan kemampuan 

penalaran matematis siswa secara terpisah telah banyak dilakukan sebelumnya 

diantaranya dilakukan oleh Nur Sholihah, Rina Musannadah dan Yuni Pratiwi 

yang berjudul “Problem Based Learning Setting Learning Cycle 5E: Apakah 

Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis? ” 

menunjukan bahwa model pembelajaran berbasis Problem Based Learning 

dengan setting Learning Cycle 5E dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

dan komunikasi matematis siswa. Hal tersebut dikarenakan kemampuan 

 
10 Z Azimi, ‘Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle Pada Materi Lingkaran Kelas 

VIII MtsS Darussyariah Banda Aceh’, Skripsi, 1 (2016), 70. 
11 Fatma Zuhra, M Hasan, and Rini Safitri, ‘Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

Berbatuan ....... | 134’, Pendidikan Sains Indonesia, 05.01 (2017), 134–39. 
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penalaran berkaitan erat dengan kemampuan komunikasi matematis siswa dan 

model pembelajaran ini juga memiliki langkah pembelajaran yang sesuai untuk 

meningkatkan kedua kemampuan tersebut.12 Perbedaan  penelitian ini dengan 

penelitian tersebut terletak pada model pembelajaran learning cycle yang masih 

mengunakan tipe 5E sedangkan peneltian ini menggunakan tipe 7E. Perbedaan 

juga terletak pada variabel yang digunakan pada penelitian tersebut 

menggunakan dua variabel yaitu kemampuan penalaran dan komunikasi 

matematis sedangkan peneilitian ini menggunakan satu variabel yaitu 

kemampuan penalaran matematis siswa . Penelitian yang membahas tentang 

model pembelajaran learning cycle 7E diantaranya dilakukan oleh Ade 

Nurfatonah yang menunjukan bahwa model pembelajaran learning cycle  7E 

lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa .13 Penelitian tersebut menjadi salah satu masukan terhadap penelitian 

yang dilakukan penulis, sehingga melaksanakan penelitian menggunakan model 

pembelajaran learning cycle 7E namun dengan variabel yang berbeda yaitu 

kemampuan penlaran matematis siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh model pembelajaran learning cycle 7E 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 

01 Cilongok Kabupaten Banyumas.” 

 

B. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

Model pembelajaran learning cycle 7E dikembangkan oleh 

Einsenkraft pada tahun 2003. Model pembelajaran learning cycle 

merupakan model pembelajaran yang berdasarkan pandangan 

 
12 N Sholihah, R Musannadah, and ..., ‘Problem Based Learning Setting Learning Cycle 

5E: Apakah Meningkatkan Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematis?’, Prosiding 

Seminar …, 2019, 1–7 <http://prosiding.himatikauny.org/index.php/prosidinglsm/article/view/26>. 
13 Nurfatonah. ‘Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa SMP’. 
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konstruktivisme, dimana peserta didik membangun pengetahuan dan 

membentuk makna berdasarkan pengalaman dan pola pikir siswa sendiri.14 

Model pembelajaran ini adalah penyempurnaan dari model 

pembelajaran learning cycle (6E). Perubahan yang terjadi pada tahapan 

siklus belajar (6E) menjadi (7E) yaitu pada fase Engage menjadi dua 

tahapan yaitu Elicit dan Engage, sedangkan tahap Elaborate dan Evaluate 

menjadi tiga tahapan yaitu menjadi Elaborate, Evaluate dan Extend.15  

Model pembelajaran merupakan proses atau tahapan dalam 

pelaksanaan suatu pembelajaran. Model pembelajaran dapat diartikan 

sebagai langkah-langkah yang terstruktur sehingga mempermudah kegiatan 

pembelajaran yaitu berupa penerapan secara langsung dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu model pembelajaran yang memperhatikan 

kemampuan siswa yaitu model pembelajaran learning cycle 7E.  

2. Kemampuan Penalaran Matematis 

Salah satu kemampuan matematis yang harus diperhatikan oleh guru 

menurut NCTM yaitu kemampuan penalaran matematis. Kemampuan 

penalaran matematis adalah proses berpikir untuk menentukan apakah 

sebuah argumen matematika benar atau salah dan juga dipakai untuk 

membangun suatu argumen matematika baru.16 Peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan penalaran matematis dengan bimbingan dari 

guru mata pelajaran atau dengan latihan soal yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran dan melatih kemampuan berfikir 

siswa. 

Mengukur kemampuan penalaran matematis peserta didik 

diperlukan indikator sebagai acuan penilaian. Terdapat tiga indikator 

kemampuan penalaran matematis yang digunakan dalam penelitian ini 

 
14 Dina Nur Adilah and Rini Budiharti, ‘Model Learning Cycle 7E Dalam Pembelajaran 

IPA Terpadu’, Prosiding Seminar Nasional Fisika Dan Pendidikan Fisika (SNFPF) Ke-6, 6 (2015), 

212–17. 
15 Fatma Zuhra, M Hasan, and Rini Safitri, ‘Model Pembelajaran Learning Cycle 7E  ....... 

| 134’, Pendidikan Sains Indonesia, 05.01 (2017), 134–39. 
16 Anisah, Zulkardi, and Darmawijoyo, ‘Pengembangan Soal Matematika Model Pisa Pada 

Konten Quantity Untuk Mengukur’, Jurnal Pendidikan Matematika, 5.1 (2011), 14–26. 
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yaitu, menarik kesimpulan analogi, generalisasi dan menyusun konjektur, 

menyusun pembuktian langsung, tak lansung dan dengan induksi matematik 

dan menarik kesimpulan logis, berdasarkan aturan inferensi, memeriksa 

validitas instrumen, dan menyusun argumen yang valid.17 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran learning cycle 7E terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 01 Cilongok Kabupaten 

Banyumas?.” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran learning cycle 7E terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 01 Cilongok 

Kabupaten Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan untuk 

mengoptimakan kemampuan penalaran matematis siswa dengan 

mengunakan model pembelajaran learning cycle 7E. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

masukan dalam rangka meningkatkan dan memperbaiki mutu proses 

pembelajaran, khususnya pada penerapan model pembelajaran 

learning cycle 7E terhadap kemampuan penalaran matematis siswa 

 
17 Sumarmo Utari, Kumpulan Makalah, Berpikir Dan Disposisi Matematika Serta 

Pembelajarannya (Bandung: UPI Bandung, 2013).Hlm 148 
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dalam bidang studi matematika di MTs Ma’arif NU 01 Cilongok 

Kabupaten Banyumas. 

2) Bagi Guru 

Bagi guru hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. 

Model pembelajaran learning cycle 7E diharapkan menjadi salah 

satu alternatif yang bisa dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

dalam pembelajaran terutama dalam meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa. 

3) Bagi Siswa 

Melalui penggunaan model pembelajaran learning cycle 7E 

terhadap mata pelajaran matematika, diharapkan peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis dengan 

kemampuan sendiri. 

4) Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memperoleh pengalaman secara langsung dan 

pengetahuan tentang pengaruh model pembelajaran learning cycle 

7E terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penulisan ini, maka penulis telah membagi 

tulisan ini ke dalam dua bagian yang meliputi: Bagian pertama berisi halaman 

judul, lembar asli, lembar persetujuan, ringkasan, motto, lembar presensi, 

pendahuluan, dan lampiran yang diperlukan. 

Pada bagian kedua, skripsi berisi lima bab yaitu: Bab I yaitu 

Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi operasional, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II yaitu Kajian teori yang meliputi kerangka teori berisi pengertian, jenis, 

indikator, manfaat, faktor dan teori yang memengaruhi kemampuan penalaran 

matematis siswa, tentang pengertian, tujuan, manfaat, langkah-langkah serta 
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kelebihan dan kekurangan model pembelajaran learning cycle 7E, kerangka 

berpikir dan rumusan hipotesis. 

Bab III yaitu Metode Penelitian yang meliputi jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator 

penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data. Bab IV yaitu Hasil 

Penelitian yang berisi tentang hasil penelitian yang ditemukan berasarkan kajian 

teori sebagai pijakan serta pembahasan mengenai hasil penelitian secara 

keseluruhan. Bab V yaitu penutup membahas tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian secara keseluruhan dan berisi saran-saran untuk kedepan. Bagian 

akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat 

hidup. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Penalaran Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis 

Menurut Gardner kemampuan penalaran matematis adalah 

kemampuan menganalisis, menggeneralisasi, mensintesis atau 

mengintegrasikan, memberikan alasan yang tepat dan menyelesaikan 

masalah yang tidak rutin.18 Hidayati dan Widodo menyatakan bahwa 

penalaran merupakan suatu cara atau kegiatan berpikir untuk menarik 

kesimpulan atau membangun suatu pernyataan baru yang benar 

berlandaskan pada beberapa penjelasan yang diketahui sebelumnya 

menggunakan cara yang masuk akal.19  

Sumarmo mengemukakan bahwa penalaran matematika adalah 

suatu kemampuan yang muncul dalam bentuk: menarik kesimpulan 

logis, menggunakan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, 

sifat-sifat, dan hubungan; memperkirakan jawaban dan proses solusi; 

menggunakan pola dan hubungan; untuk menganalisis situasi 

matematik, menarik analogi dan generalisasi; menyusun dan menguji 

konjektur; memberikan contoh penyangkal (counter example); 

mengikuti aturan inferensi; memeriksa validitas argumen; menyusun 

argumen yang valid; menyusun pembuktian langsung, tak langsung dan 

menggunakan induksi matematika. Dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penalaran matematis adalah proses berpikir untuk 

 
18 Konita, Asikin, and Noor Asih.‘Kemampuan Penalaran Matematis Dalam Model 

Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)’, PRISMA,Prosiding 

Seminar Nasional Matematika, 2 (2019), 611–15. 
19 Ardi Gustiadi, Nina Agustyaningrum, and Yudhi Hanggara, ‘Analisis Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Dimensi Tiga’, Jurnal Absis: Jurnal 

Pendidikan Matematika Dan Matematika, 4.1 (2021), 337–48 

<https://doi.org/10.30606/absis.v4i1.894>. 
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menentukan apakah sebuah argumen matematika benar atau salah dan 

juga dipakai untuk membangun suatu argumen matematika baru.20 

Kemampuan penalaran matematis dapat dikembangkan oleh 

peserta didik dengan bantuan dari guru atau dengan mengerjakan latihan 

soal. Penalaran adalah proses berpikir yang menghubungkan antara 

fakta atau konsep untuk menarik suatu kesimpulan.21 Penalaran dapat 

diartikan sebagai suatu proses berfikir untuk menarik kesimpulan atau 

membuat suatu pernyatan yang benar dari suatu pernyataan yang telah 

diketahui kebenarannya. 

b. Jenis-jenis Kemampuan Penalaran Matematis 

Secara garis besar penalaran terbagi menjadi dua, yaitu 

penalaran deduktif dan penalaran induktif.   

1) Penalaran deduktif  

Penalaran deduktif merupakan penarikan kesimpulan dari 

hal yang umum menuju hal yang khusus berdasarkan fakta-fakta 

yang ada. Menurut Pesce penalaran deduktif adalah proses penalaran 

dan pengetahuan prinsip atau pengalaman umum yang menuntun 

kita memperoleh kesimpulan untuk sesuatu yang khusus.22 

2) Penalaran induktif 

Penalaran induktif merupakan  suatu proses berpikir dengan 

mengambil suatu kesimpulan yang bersifat umum atau membuat 

suatu pernyataan baru dari kasus-kasus yang khusus. Seperti yang 

dikemukakan oleh Pierce penalaran induktif adalah proes penalaran 

yang menurunkan prinsip atau aturan umum dari pengamatan hal-

hal atau contoh-contoh khusus. Sedangkan menurut Copi penalaran 

 
20 Anisah, Zulkardi, and Darmawijoyo. ‘Pengembangan Soal Matematika Model Pisa Pada 

Konten Quantity Untuk Mengukur’, Jurnal Pendidikan Matematika, 5.1 (2011), 14–26. 
21 Gustiadi, Agustyaningrum, and Hanggara. ‘Analisis Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Dimensi Tiga’. 
22 Gustiadi, Agustyaningrum, and Hanggara. ‘Analisis Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Dimensi Tiga’. 
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induktif merupakan proses penalaran yang kesimpulannya 

diturunkan dari premis-premisnya dengan suatu probabilitas.23 

c. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

Mengukur kemampuan penalaran matematis siswa, diperlukan 

indikator sebagai acuan penilaian. Menurut Sumarno indikator 

kemampuan penalaran matematis induktif yaitu: 

1) Penalaran transduktif: menarik kesimpulan dari suatu kasus pada 

satu kasus lainnya. 

2) Penalaran analogi: menarik kesimpulan berdasarkan keserupaan 

proses atau data. 

3) Penalaran genaeralisasi: menarik kesimpukan umum berdasarkan 

sejumlah data terbatas yang dicermati. 

4) Memperkirakan proses jawaban dan proses solusi atau 

kecenderungan, interpolasi dan ekstrapolasi. 

5) Memberikan penjelasan terhadap model, fakta, sifat hubungan atau 

pola yang ada. 

6) Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi dan 

Menyusun konjektur. 

Kemampuan penalaran matematis deduktif memiliki indikator 

sebagai berikut: 

1) Menyusun pembuktian langsung, pebuktian tak langsung, dan 

pembuktian dengan induksi matematika. 

2) Melaksanakan perhitungan berdasakan aturan atau rumus tertentu. 

3) Menarik kesimpulan logis (penalaran logis). 

Menurut Sumarmo merincikan, indikator untuk mengukur 

kemampuan penalaran pada pembelajaran matematika adalah sebagai 

berikut: 

1) Menarik kesimpulan analogi, generalisasi dan menyusun konjektur. 

 
23 Gustiadi, Agustyaningrum, and Hanggara. ‘Analisis Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Dimensi Tiga’. 
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2) Menyusun pembuktian langsung, tak lansung dan dengan induksi 

matematik. 

3) Menarik kesimpulan logis, berdasarkan aturan inferensi, memeriksa 

validitas instrumen, dan menyusun argumen yang valid.24 

d. Manfaat Kemampuan Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran matematis memberi manfaat yang 

sangat besar kepada siswa dalam melihat relavansi antara matematika 

dengan pembelajaran lain, serta kehidupan nyata. Mengingat perannya 

yang begitu potensial, banyak pakar pendidikan matematika 

berpendapat bahwa kemampuan penalaran matematis adalah bagian 

integral dari semua pembelajaran matematika, dan merupakan aspek 

kunci untuk mengerjakan semua aspek lain dari pembelajaran 

matematika.25 Adapun manfaat kemampuan penalaran matematis siswa 

yaitu:26 

1) Siswa memiliki kesempatan dan teratur untuk menggunakan 

kemampuan bernalar, dan melakukan pendugaan. 

2) Mendorong siswa untuk melakukan pendugaan. 

3) Menolong siswa untuk memahami nilai balikan yang negatif dalam 

memutuskan suatu jawaban. 

4) Dengan kemampuan bernalar melatih dan membantu anak untuk 

mempelajari matematika. 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemempuan Penalaran Matematis 

1) Konjektur 

Mengajukan konjektur atau dugaan pada saat meneliti pola, 

mendiskusikan ide matematik, mengajukan model, menguji 

 
24 Sumarmo Utari, Kumpulan Makalah, Berpikir Dan Disposisi Matematika Serta 

Pembelajarannya (Bandung: UPI Bandung, 2013).Hlm 148 
25 Aji Wibowo, ‘Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Dan Saintifik 

Terhadap Prestasi Belajar, Kemampuan Penalaran Matematis Dan Minat Belajar’, Jurnal Riset 

Pendidikan Matematika, 4.1 (2017), 1–10 <https://doi.org/10.21831/jrpm.v4i1.10066>. 
26 B A B Ii, ‘BAB II Penalaran Matematis’, 1987, 2014, 6–12. 
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kumpulan data, membat spesifikasi tentang suatu hasil yang 

diperoleh dari suatu operasi percobaan.  

2) Analisis 

Menentukan dan membicarakan atau menggunakan 

hubungan-hubungan antar variabel atau objek dalam situasi 

matematik, menganalisis data statistik, melakukan dekomposisi 

gambar geometri untuk menyederhanakan proses pemecahan 

masalah, menggambar jaringan dari suatu bangun ruang, membuat 

kesimpulan dari informasi yang diberikan. 

3) Evaluasi 

Mendiskusikan dan menilai suatu ide matematik, dugaan, 

strategi pemecahan masalah, metode atau pembuktian secara kritis. 

4) Generalisasi 

Memperluas maslah yang dikaji, sehingga hasil pemikiran 

matematik atau pemecahan masalah dapat diterapkan secara lebih 

luas. 

5) Koneksi 

Menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan 

yang telah ada, membuat hubungan antara elemen-elemen 

pengetahuan berbeda dengan representasi yang berkaitan, membuat 

hubungan antara ide matematik dengan objek tertentu. 

6) Sintesis 

Mengkombinasikan prosedur-prosedur menarik untuk 

memperoleh hasil yang diinginkan, mengkombinasikan beberapa 

hasil untuk memperoleh hasil lebih jauh. 

7) Pemecahan masalah tidak rutin 

Menyelesaikan masalah dalam konteks matematik atau 

kehidupan sehari-hari dengan yujuan agar terbiasa meghadapi 

masalah serupa, menerapkan suatu prosedur matematik dalam 

konteks baru yang dihadapi. 
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8) Jastifikasi atau pembuktian 

Menyajikan bukti kebenaran suatu pernyataan dugaan 

berpedoman paa hasil atau sifat-sifat matematik yang diketahui. 

Mengembangkan argument untuk membuktikan atau pernyataan. 

9) Kemampuan komunikasi matematik 

Mengekspresikan ide dan proses matematis, baik secara 

lisan maupun tertulis, masalahnya biasanya berkaitan dengan 

representasi, permodelan dan pengajuan interpretasi.27 

f. Teori Silberman 

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah lebih menekankan pada 

kemampuan matematis siswa. Untuk meningkatkn kemampuan 

penalaran matematis siswa diperlukan model pembelajaran yang dapat 

menjadikan siswa aktif dengan tujuan agar dapat melatih daya penalaran 

siswa. Agar bisa efektif guru harus menggunakan model atau metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan serta 

menyesuaikan keamampuan siswa. Berdasarkan teori Silberman bahwa 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa diperlukan 

model pembelajaran yang dapat melatih daya penalaran siswa.28  

Model pembelajaran learning cycle 7E merupakan rangkaian 

langkah-langkah yang tersusun dengan proses belajar mengajar yang 

menekankan peserta didik membangun sendiri pengetahuan mereka 

melalui proses pembelajaran.29 Dalam proses pembelajaran siswa dilatih 

untuk berperan aktif dan bekerja sama dengan kelompok, oleh karena 

itu model pembelajaran learning cycle 7E diperkirakan dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

 

 

 
27 Maulana,M.Pd., Konsep Dasar Matematika, 1st edn (Sumedang: UPI Sumedang Press, 

2017).Hlm 48-49 
28 Silberman,Mel.,Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif. 
29 Silvia Fitriyani, Ali Sudin, and Atep Sujana.’Penerapan Model Learning Cycle Pada 

Materi Sumber Daya Alam Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV a SD N Depok 

Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon’,Jurnal Pena Ilmiah,1.1 (2016).5111-20. 
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2. Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

a. Pengertian Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

Model adalah cara yang dipergunakan untuk merealisasikan 

rangkaian kegiatan yang telah direncanakan supaya tujuannya tercapai 

secara maksimal.30 Model pembelajaran adalah teknik yang dilakukan 

oleh pengajar dalam melaksanakan fungsinya dan sebagai alat untuk 

mewujudkan tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran learning cycle 7E (siklus belajar) 

merupakan rangkaian langkah-langkah yang tersusun dengan proses 

belajar mengajar yang menekankan peserta didik membangun sendiri 

pengetahuan mereka melalui proses pembelajaran.31 Model 

pembelajaran learning cycle 7E dikembangkan oleh Eiskraft pada tahun 

2003 yang terdiri dari tujuh fase yang terorganisir dengan baik yaitu, 

Elicit, Engage, Explor, Explain, Elaborate, Evaluate, dan Extend.32  

Model  pembelajran Learning Cycle 7E diawali dengan 

mendatangkan pengetahuan awal peserta didik, melibatkan peserta didik 

dalam kegiatan pengalaman langsung, peserta didik memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman secara langsung yang berhubungan 

dengan konsep yang dipelajari, memberi kesempatan peserta didik untuk 

menyimpulkan dan mengemukakan hasil temuannya, memberikan 

peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi baru, dengan 

bimbingan guru peserta didik menerapkan pengetahuan yang telah 

didapat pada konteks baru.33 

 
30 Siti Mawaddah and Hana Anisah, ‘Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Pada Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakag) Di SMPn Model Pembelajaran Generatif 

(Generative Learning) Di SMP’, EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika, 3.2 (2015), 166–75 

<https://doi.org/10.20527/edumat.v3i2.644>.  
31 Silvia Fitriyani, Ali Sudin, and Atep Sujana.’Penerapan Model Learning Cycle Pada 

Materi Sumber Daya Alam Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV a SD N Depok 

Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon’,Jurnal Pena Ilmiah,1.1 (2016).5111-20. 
32 Z Azimi.’Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle pada Materi LIngkaran Kelas 

VIII MTs S Darussyariah Banda Aceh’, Skripsi, 1 (2016),70. 
33 Nurfatonah.’Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika SMP’. 
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Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran learning cycle 

7E merupakan model pembelajaran yang berbasis konstruktivisme yang 

terdiri dari beberapa tahapan belajar yang terstruktur dan berpusat pada 

keaktifan peserta didik sehingga dapat menemukan konsep atau 

pengetahuan baru.34 

b. Manfaat Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

1) Memberikan pembelajaran dengan pengalaman secara langsung 

yang diakhiri dengan penguasaan konsep ilmiah dan diakhiri dengan 

pengayaan konsep. 

2) Menggambarkan sebuah strategi yang dapat memberi siswa 

kesinambungan terhadap konsep-konsep teori dan aplikasi. 

3) Memberikan pengalaman seacara langsung pada siswa yang 

berfungsi untuk mengembangkan penguasaan konsep. 

4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan 

teman-temannya melalui kerja kelompok dan diskusi. 

5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 

konsep atau gagasan yang dimiliki dan menguji serta mendiskusikan 

gagasan tersebut secara terbuka. 

6) Memudahkan siswa memahami konsep yang diajarkan oleh guru.  

7) Siswa dapat terlibat aktif dalam proses belajar mengajar, lebih 

meningkatkan kepercayaan diri siswa.35 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Learning cycle 7E 

Model pembelajaran learning cycle 7E adalah penyempurnaan 

dari model pembelajaran learning cycle (6E). Perubahan yang terjadi 

pada tahapan learning cycle (6E) menjadi (7E) yaitu pada fase 

 
34 Fatma Zuhra, M Hasan, and Rini Safitri, ‘Model Pembelajaran Learning Cycle 7E  ....... 

| 134’, Pendidikan Sains Indonesia, 05.01 (2017), 134–39. 
35 Hayatun Nufus, Cut Wira, and Annisah Kurniati, ‘Pengaruh Penerapan Model Learning 

Cycle 7E Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Berdasarkan Kemandirian 

Belajar Siswa SMPN 31 Pekanbaru’, JURING (Journal for Research in Mathematics Learning), 2.3 

(2019), 199 <https://doi.org/10.24014/juring.v2i3.7730>.’Pengaruh Penerapan Model Learning 

Cycle 7E terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ditinjau Berdasarkan Kemandirian 

Belajar Siswa SMPN 31 Pekanbaru, 
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Engage menjadi dua tahapan yaitu Elicit dan Engage, sedangkan tahap 

Elaborate dan Evaluate menjadi tiga tahapan yaitu menjadi Elaborate, 

Evaluate dan Extend. Tahapan model pembelajaran Learning Cycle 7E 

adalah sebagai berikut:36 

1) Elicit (mendatangkan pengetahuan awal siswa) 

Fase untuk mengetahui sampai dimana pengetahuan siswa 

terhadap pelajaran yang akan dipelajari. Guru memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat menimbulkan respon dari 

pemikiran siswa. Pertanyaan yang diberikan merupakan pertanyaan 

mendasar yang berhubungan dengan pelajaran yang akan dipelajari 

dengan mengambil contoh mudah yang diketahui siswa seperti 

kejadian sehari-hari secara umum memang terjadi. 

2) Engage (mengajak dan menarik perhatian siswa) 

Fase digunakan untuk memfokuskan perhatian siswa, 

merangsang kemampuan berfikir serta membangkitkan minat dan 

motivasi siswa terhadap konsep yang diajarkan. Dapat dilakukan 

dengan demonstrasi, diskusi, membaca atau aktifitas lain yang 

digunakan untuk membuka pengetahuan siswa. 

3) Explore (menyelidiki) 

Fase diamana peserta didik dapat menanyakan, 

melaksanakan observasi dan juga menyelidiki konsep dari bahan 

pembelajaran yang telah disediakan. Pada fase ini peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan dengan pengalaman langsung yang 

berhubungan dengan konsep yang akan dipelajari. 

4) Explain (menjelaskan) 

Fase ini siswa diperkenalkan terhadap konsep-konsep dan 

definisi-definisi awal yang mereka dapatkan ketika fase eksplore. 

Kemudian dari definisi dan konsep yang telah ada didiskusikan 

 
36 Dewi Annisa, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle Terhadap Kemampuan 

Representasi Matematis’, Journal on Education, 4.3 (2022), 960–67 

<https://doi.org/10.31004/joe.v4i3.491>. 
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sehingga pada akhirnya menuju konsep dan definisi yang lebih 

formal. 

5) Elaborate (menerapkan) 

Fase yang bertujuan untuk membawa siswa menerapkan 

simbol, definisi, konsep, dan keterampilan pada permasalahan yang 

berkaitan dengan contoh dari pelajaran yang dipelajari. 

6) Evaluate (menilai) 

Pada fase ini dapat digunakan berbagai strategi penilaian 

formal dan informal. Guru diharapkan secara terus menerus dapat 

mengobservasi dan memperhatikan semua kegiatan siswa terhadap 

kemampuan dan keterampilan untuk menilai tingkat pengetahuan 

serta kemampuannya, kemudian melihat perubahan pemikiran siswa 

terhadap pemikiran awalnya. 

7) Extend (memperluas) 

Fase yang bertujuan untuk berfikir, mencari, menemukan 

dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari 

bahkan kegiatan ini dapat merangsang siswa untuk mencari 

hubungan konsep yang mereka pelajari dengan konsep lain yang 

sudah atau belum mereka pelajari.37 

d. Langkah- langkah Model Pembelajaran Learning cycle 7E 

Tabel 2.1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

Tahapan model 

pembelajaran 

learning cycle 7E 

Kegiatan Pembelajaran 

Tahap Elicit 

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan awal 

yang dapat merangsang pengetahuan awal 

siswa yang berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajari. 

 
37 Nimatul Khasanah, ‘Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Materi Pokok Larutan Penyangga (Buffer) Kelas XI SMA’, Chemistry 

in Education, 7.2 (2018), 62–68. 
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Tahap Engage 

Guru memberikan motivasi dan meraih minat 

belajar siswa dengan masalah-masalah 

kontekstual dengan demonstrasi atau dengan 

memperlihatkan video. 

Tahap Exsplore 

Guru membentuk siswa dalam kelompok kecil 

4-5 siswa, kemudian siswa berdiskusi tentang 

permasalahan yang ada berkaitan dengan 

materi. 

Tahap Explain 

Setiap kelompok mempresentasikan dan 

menjelaskan konsep hasil diskusi dengan 

bahasa sendiri.  

Tahap Elaborate 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menerapkan konsep hasil diskusi pada 

permasalahan sehari-hari. 

Tahap Evaluate 

Penilaian dilaksanakan berdasarkan hasil 

diskusi yaitu pemahaman konsep dan 

penerapannya pada kehidupan sehari-hari. 

Penilaian juga berdasarkan keaktifan siswa saat 

diskusi. 

Tahap Extend 
Guru membimbing siswa untuk menerapkan 

materi yang dipelajari dengan materi lainnya. 

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

1) Kelebihan model pembelajaran learning cycle 7E 

a) Meningkatkan motivasi belajar karena pembelajaran melibatkan 

keaktifan peserta didik. 

b) Membantu mengembangkan sikap ilmiah peserta didik. 

c) Pembelajaran menjadi lebih bermakna.38 

2) Kekurangan model pembelajaran learning cycle 7E 

a) Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai 

materi dan langkah-langkah pembelajaran. 

 
38 Nimatul Khasanah.’Penerapan Model Learning Cycle 7E terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Pada Materi Pokok Larutan Penyangga (Buffer) Kelas XI SMA, (2018). 
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b) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan 

terorganisasi. 

c) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih.39 

3. Bidang Kartesius 

a. Posisi titik terhadap sumbu X dan sumbu Y 

Koordinat Kartesius digunakan untuk menentukan objek titik-

titik pada suatu bidang dengan menggunakan dua bilangan yang biasa 

disebut dengan koordinat x dan koordinat y dari titik-titik tersebut. 

Untuk mendefinisikan koordinat diperlukan dua garis berarah tegak 

lurus satu sama lain (sumbu X dan sumbu Y), dan panjang unit yang 

dibuat tanda-tanda pada kedua sumbu tersebut. 40 

 

 

 

 

 

 

  

          

 Gambar 2.1. 

Dari Gambar 2.1 dapat ditulis posisi titik-titik berikut: 

Tabel 2.2 Posisi Titik Terhadap Jarak ke sumbu X dan Y 

Koordinat titik Jarak ke sumbu X Jarak ke sumbu Y 

A (3, 6) 6 satuan 3 satuan 

B (4, 4) 4 satuan 4 satuan 

C (-4, 3) 3 satuan 4 satuan 

D (-6, 5) 5 satuan 6 satuan 

E (-5, -5) 5 satuan 5 satuan 

F (-3, -3) 3 satuan 3 satuan 

G (2, -6) 6 satuan 2 satuan 

H (6, -5) 5 satuan 6 satuan 

 
39 Z Farhati, ‘Pengaruh Model Learning Cycle 7E Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Konsep Sistem Endokrin’, 2017 

<http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/34374>. 
40 Abdur Rahman As’ari and others, Buku Guru Matematika SMP, MTs Kelas VIII, 2017. 
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Posisi titik pada koordinat Kartesius ditulis dalam pasangan 

berurut (x, y). Bilangan x menyatakan jarak titik itu dari sumbu Y dan 

bilangan menyatakan jarak titik itu dari sumbu X. Sumbu X dan 

sumbu Y membagi bidang koordinat Kartesius menjadi 4 kuadran, 

seperti gambar 2 yaitu:41 

 

 

 

 

 

 

        

Gambar 2.2. 

Keterangan: 

Kuadran I : koordinat X positif dan koordinat Y positif 

Kuadran II : koordinat X negatif dan koordinat Y positif 

Kuadran III : koordinat X negatif dan koordinat Y negatif 

Kuadran IV : koordinat X positif dan koordinat Y negatif 

b. Posisi titik terhadap titk asal (0,0) dan titik tertentu (a,b) 

Perhatikan denah perkemahan pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 2.3. Denah perkemahan 

 
41 As’ari and others.  Buku Guru Matematika SMP, MTs Kelas VIII, 2017. 
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Posisi beberapa objek terhadap pos utama dan posisi 

beberapa tempat terhadap tanah lapang dan kolam dapat dituliskan 

pada tabel berikut: 

 
Tabel 2.3. Posisi Objek terhadap Beberapa Objek Lain 

Tempat 

Posisi tempat terhadap 

Pos utama 

Posisi 

Tanah lapang 

Posisi 

Kolam 

Posisi 

Perumahan 

(6, 5) 

6 satuan ke 

kanan, 5 satuan 

ke atas 

(10, 2) 

10 satuan ke 

kanan, 2 satuan 

ke atas 

(9, 8) 

9 satuan ke 

kanan, 8 satuan 

ke atas 

Pemakaman 

(-5, -2) 

5 satuan ke 

kiri, 2 satuan 

ke bawah 

(–1, –5) 

1 satuan ke 

kiri, 5 satuan 

ke bawah 

(-2, 1) 

2 satuan  ke 

kiri, 1 satuan ke 

bawah 

Pasar 

(4, 3) 

4 satuan ke 

kanan, 3 satuan  

ke atas 

(10, 1) 

11 satuan ke 

kanan, 1 satuan 

ke kiri 

(10, 5) 

10 satuan ke 

kanan, 5 satuan 

ke atas 

Teka-teki 

 

 

(-8, 5) 

8 satuan ke 

kiri, 5 satuan 

ke atas 

(-4, 2) 

4 satuan ke 

kiri, 2 satuan 

ke kanan 

 

(-5, 8) 

5 satuan ke kiri, 

8 satuan ke atas 

 

Tenda 1 

(2, 0) 

2 satuan ke 

kanan 

(6, -3) 

6 satuan ke 

kanan, 3 satuan 

ke bawah 

(5, 3) 

5 satuan ke 

kanan, 3 satuan 

ke atas 

Pos 1 

(2, 5) 

2 satuan ke 

kanan, 5 satuan 

ke atas 

(6, 2) 

6 satuan ke 

kanan, 2 satuan 

ke atas 

(5, 8) 

5 satuan ke 

kanan, 8 satuan 

ke atas 

 

c. Posisi garis terhadap sumbu X dan sumbu Y 

Perhatikan garis k, garis l, dan garis m pada koordinat 

kartesius berikut: 

   

 

 

 



24 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Posisi Garis 

 

Tabel 2.4. Posisi Garis k, l dan m terhadap sumbu X dan Y 

Gambar 4  

Garis l 

 sejajar  

dengan 

sumbu X 

Garis k 

sejajar  

dengan 

sumbu Y 

Garis k  

 tegak 

lurus 

dengan   

sumbu X 

Garis l 

tegak 

lurus 

dengan  

sumbu Y 

Garis m 

memotong 

sumbu X 

dan sumbu 

Y 

 

B. Kajian Pustaka 

Penelitian terkait pengaruh model pembelajaran leraning cycle 7E 

terhadap kemampuan penalaran matematis secara terpisah telah banyak 

dilakukan sebelumnya. Peneliti melakukan telaah terhadap penelitian lain yang 

berkaitan dengan penelitian penulis yaitu: 

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Ade Nurfatonah yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika SMP.” Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran learnig cycle 

7E dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.42 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

adalah pada model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran 

learning cycle 7E. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan penulis terletak pada variabel yang digunakan dimana pada penelitian 

 
42 Nurfatonah. ‘Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa SMP’. 
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tersebut variabel yang digunakan adalah kemampuan pemecahan masalah 

matematika, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh penulis variabel 

yang digunakan adalah kemampuan penalaran matematis siswa. 

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Dina Nur Adilah dan Rini Budiharti, 

yang berjudul “Model Learning Cycle 7E dalam Pembelajaran IPA Terpadu.” 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran learning 

cycle 7E cocok apabila diterapkan dalam pembelajaran IPA karena memiliki 

korespondensi dengan hakikat IPA yang meliputi empat unsur yakni sikap, 

proses, produk, dan aplikasi. Model ini dapat menumbuhkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran secara aktif.43 Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah pada model pembelajaran yang 

digunakan yaitu model pembelajaran learning cycle 7E. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada variabel yang 

digunakan dimana pada penelitian tersebut variabel yang digunakan adalah 

kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran IPA terpadu, sedangkan 

pada penelitian yang dilakukan oleh penulis variabel yang digunakan adalah 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Nur Sholihah, Rina Musannadah dan 

Yuni Pratiwi yang berjudul “Problem Based Learning Setting Larning Cycle 

5E: Apakah Meningkatka Kemampuan Penalaran dan Komunikasi 

Matematis?.” Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis Problem Based Learning dengan setting Learning Cycle 

5E dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis 

siswa. Hal tersebut dikarenakan kemampuan penalaran berkaitan erat dengan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dan model pembelajaran ini juga 

memiliki langkah pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kedua 

kemampuan tersebut.44  Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan penulis adalah pada model pembelajaran yang digunakan yaitu model 

 
43 Dina Nur Adilah and Rini Budiharti.’Model Learning Cycle 7E dalam Pembelajaran IPA 

Terpadu’. 
44 Sholihah, Musannadah, and ... ‘Problem Based Learning Setting Learning Cycle 5E: 

Apakah Meningkatkan Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematis?’.  
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pembelajaran learning cycle namun dengan tipe yang berbeda penelitian 

tersebut menggunakan tipe 5E sedangkan penelitian ini menggunakan tipe 7E. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan penulis 

terdapat pada variabel yang digunakan dimana pada penelitian tersebut variabel 

yang digunakan adalah kemampuan penalaran dan komunikasi matematis 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh penulis variabel yang digunakan 

adalah kemampuan penalaran matematis siswa.  

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Harli, Muty Syahputri dan Lola 

Febriyanty, yang berjudul “Kemampuan Penalaan Matematis dan Kemandirian 

Belajar Siswa Melalui Pembeajaran Daring.” Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa sesuai dengan kemampuan penalaran matematis siswa 

dengan tingkat kemandirian belajar tergolong cukup mampu mengontrol 

kebiasaan belajar menunjukkan bahwa mereka sudah mampu memenuhi ke 

empat indikator penalaran matematis.45 Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah pada variabel yang digunakan 

yaitu kemampuan penalaran mateatis siswa. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang dilaksanakan penulis terdapat pada model pembelajaran 

yang digunakan dimana pada penelitian tersebut model pembelajaran yang 

digunakan adalah sistem daring sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

penulis model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 

learning cycle 7E. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Model pembelajaran learning cycle 7E merupakan pembelajaran 

berdasarkan pada rangkaian tahap-tahap kegiatan yang diorganisasi sedemikian 

rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajaran dengan jalan berperan aktif. Berdasarkan teori Silberman bahwa 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa diperlukan model 

 
45 Harli, Muty Syahputri, and Lola Febriyanty, ‘Kemampuan Penalaran Matematis Dan 

Kemandirian Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Daring’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 

Terpadu (JPPT), 03.01 (2021), 1–14. 
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pembelajaran yang dapat melatih daya penalaran siswa.46 Pemilihan model 

pembelajaran learning cycle 7E pada penelitian ini dikarenakan adanya 

keterkaitan antara tahap-tahap model pembelajaran learning cycle 7E terhadap 

hal-hal yang menjadi indikator dalam kemampuan penalaran matematis siswa. 

Menurut Mullis dalam Suryadi faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

penalaran matematis mencakup konjektur, analisis, evaluasi, generalisasi, 

koneksi, sintesis, pemecahan masalah tidak rutin, justifikasi atau pembuktian dan 

kemampuan komunikasi matematik.47 

Keterkaitan antara model pembelajaran Learning Cycle 7E dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat dilihat dari langkah-

langkah pembelajarannya. Tahap elicit (mendatangkan pengetahuan awal siswa), 

tahap engage (tahap mengajak dan menarik perhatian siswa) dan explore 

(menyelidiki) dapat meningkatkan indikator menarik kesimpulan analogi, 

generalisasi dan menyusun konjektur. Tahap explain (menjelaskan) dan tahap 

elaborate (menerapkan) dapat meningkatkan indikator menyusun pembuktian 

langsung, tak lansung dan dengan induksi matematik. Tahap evaluate (menilai) 

dan tahap yang terakhir yaitu tahap extend (memperluas) dapat meningkatkan 

indikator menarik kesimpulan logis, berdasarkan aturan inferensi, memeriksa 

validitas instrumen, dan menyusun argumen yang valid. 

Berdasarkan keterkaitan antara model pembelajaran learning cycle 7E 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa, peneliti menggambarkan 

kerangka pemikiran tersebut yang selanjutnya disajikan dalam bentuk diagram. 

. 

 

 

 

 

 

 
46 Silberman Mel. Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran aktif. 
47 Maulana,M.Pd. Konsep Dasar Matematika, Hlm 48 
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Gambar 2.5. Keterkaitan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

 

D. Rumusan Hipotesis 

Berdasarkan teori tersebut, maka hipotesis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah  

H0  : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran learning cycle 7E 

  terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII MTs 

  Ma’arif NU 01 Cilongok Kabupaten Banyumas. 

H1 : Terdapat pengaruh model pembelajaran learning cycle 7E 

 terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII MTs 

 Ma’arif NU 01 Cilongok Kabupaten Banyumas. 

 

 

 

 

 

Model 

Pembelajaran 

Learning Cycle 7E 

Elicit  ● 

Engage ● 

Explore ● 

Explain ● 

Elaborate ● 

Evaluate ● 

Extends ● 

 

Indikator Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa 

• Menarik kesimpulan 

analogi, generalisasi dan 

menyusun konjektur. 

• Menyusun pembuktian 

langsung, tak lansung dan 

dengan induksi 

matematik 

• Menarik kesimpulan 

logis, berdasarkan aturan 

inferensi, memeriksa 

validitas instrumen, dan 

menyusun argumen yang 

valid 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metodologi penelitian berasal dari kata metode yang berarti cara yang 

tepat untuk melakukan sesuatu, dan logos yang berarti ilmu atau pengetahuan. 

Jadi, metodologi adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran 

secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan penelitian merupakan 

kegiatan untuk mencari, menulis, merumuskan dan menganalisis hingga 

menyusun laporan.48 Jadi, metode penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara 

melakukan pengamatan dengan pikiran yang seksama melalui tahapan-tahapan 

yang tersusun secara ilmiah untuk mencari, menulis, merumuskan dan 

menganalisis data sehingga dapat digunakan untuk menyusun sebuah laporan 

penelitian.49 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif eksperimen yaitu 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dengan kondisi yang terkendali. Jenis metode penelitian yang 

digunakan adalah quasi experimental design, desain ini memiliki kelompok 

kontrol tetapi tidak sepenuhnya berfungsi untuk mengontrol variabel-variabel 

luar yang mempengaruhi eksperimen.50 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitan 

1. Tempat Penelitian 

Berdasarkan atas pertimbangan belum adanya penelitian terkait, 

yang dilakukan di MTs Ma’arif NU 01 Cilongok  Kabupaten Banyumas dan 

kondisi MTs Ma’arif NU 01 Cilongok  Kabupaten Banyumas sesuai dengan 

 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&d. Intro ( PDFDrive ).Pdf’, 

Bandung Alf, 2011, p. 143. 
49 Suryana, “Metodologi Penelitian : Metodologi Penelitian Model Prakatis Penelitian 

Kuantitatif dan Kualitatif,” Universitas Pendidikan Indonesia, 2012, 1–243 

<https://doi.org/10.1007/s13398-014-0173-7.2>. 
50  Ma’ruf Abdullah, Living in the world that is fit for habitation : CCI’s ecumenical and 

religious relationships, Aswaja Pressindo, 2015. 
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judul yang peneliti angkat maka peneliti melakukan penelitian di sekolah 

tersebut 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di semester ganjil pada tahun ajaran 

2022/2023 yaitu mulai pada tanggal 8 September 2022 sampai dengan 27 

September 2022 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek 

atau obyek yang berkualitas dan memiliki karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lebih lanjut dan dicari 

kesimpulannya. Populasi dapat diartikan sebagai bagian atau porsi terseleksi 

dari populasi untuk penelitian.51 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII MTs Ma’arif NU 01 Cilongok Kabupaten Banyumas pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023 yaitu kelas VIII A sampai kelas 

VIII F dengan jumlah 191 siswa. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang dipilih sebagai 

sumber data yang diambil sebagai sampel dalam hal ini adalah pupulsi 

sasaran, yaitu jumlah anggota kelompok yang dapat ditemui di lapangan.52 

Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling dimana 

pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

dalam populasi.. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VIII A sebagai 

kelas kontrol dan kelas VIII D sebagai kelas eksperimen MTs Ma’arif NU 

01 Cilongok Kabupaten Banyumas. Digunakan undian untuk menentukkan 

kelas mana yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Didapatkan hasil yaitu siswa di kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dan 

 
51 Nur Atnan, ‘Dasar-Dasar Penelitian Kuantitatif’. 
52 Mardiah Kalsum Nasution, ‘Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa’, STUDIA DIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah Bidang Pendidikan, 11.1 (2017), 9–16. 
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kelas VIII A sebagai kelas kontrol. 

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.53 Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini kemampuan penalaran matematis 

2. Indikator Penelitian 

Menurut Sumarmo merincikan, indikator untuk mengukur 

kemampuan penalaran pada pembelajaran matematika adalah sebagai 

berikut: 

a. Menarik kesimpulan analogi, generalisasi dan menyusun konjektur. 

b.  Menyusun pembuktian langsung, tak lansung dan dengan induksi 

matematik 

c. Menarik kesimpulan logis, berdasarkan aturan inferensi, memeriksa 

validitas instrumen, dan menyusun argumen yang valid.54 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  

tes. Tes merupakan sejumlah pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, bakat yang dimuliki oleh 

individu maupun kelompok.55 Tes ini diberikan dua kali yaitu pretest dan 

posttest. Pretest diberikan ketika dilaksanakan pertemuan pembelajaran 

pertama sedangkan posttest diberikan pada pertemuan terakhir. Tes ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa.  

 

 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&d. Intro ( PDFDrive ).Pdf’, 

Bandung Alf, 2011, p. 143. 
54 Sumarmo, Utari. Kumpulan Makalah, Berpikir dan Disposisi Matematika Serta 

Pembelajarannya, Hlm 148 
55 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 193. 
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F. Instrumen Peneitian 

1. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

memperoleh informasi yang dapat menggambarkan statistik variabel 

penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes kemampuan penalaran matematis siswa. Tes merupakan sejumlah 

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

pengetahuan, intelegensi, bakat yang dimiliki oleh individu maupun 

kelompok.56  Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berupa soal essay yang disusun berdasarkan indikator-indikator dari 

kemampuan penalaran matematis siswa. Sebelum instrumen tes kemampuan 

penalaran matematis digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba pada 

kelas selain kelas eksperimen dan kelas kontrol, atau pada kelas satu tingkat 

lebih tinggi yaitu kelas IX C MTs Ma’arif NU 01 Cilongok. Uji yang 

dilakukan yaitu uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui apakah 

instrumen tes layak untuk digunakan atau tidak dalam penelitian. Hasil uji 

validitas dan reliabilitas tersebut didapatkan empat soal tersebut valid dan 

reliabel untik dijadikan sebagai instrumen penelitian. 

 Instrumen tes ini diberikan dua kali yaitu pretest dan posttest. Pretest 

diberikan ketika pertemuan petama dilaksanakan sedangkan posttest 

diberikan pada pertemuan terakhir. Pretest dan posttest disusun dalam bentuk 

essay yang berjumlah empat butir soal yang bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa setelah mendapatkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran learning cycle 7E dan 

konvensional. Penskoran tes kemampuan penlaran matematis siswa sebagai 

berikut: 

 

 

 

 
56 Suharsimi Arikunto,‘ Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,. 
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Tabel 3.1. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Indikator Kriteria Skor 
Skor 

Maksimal 

1. Menarik kesimpulan 

analogi, generalisasi 

dan menyusun 

konjektur. 

 

Siswa sama sekali tidak 

dapat menarik kesimpulan 

dan menysun konjektur 

yang terdapat dalam 

pertanyaan. 

0 

2 

Siswa dapat kesimpulan dan 

menysun konjektur dengan 

menuliskan apa yang 

diketahui an ditanyakan dari 

soal namun kurang lengkap 

1 

Siswa dapat menyusun 

kesimpulan dan menysun 

konjektur matematika 

dengan menuliskan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal dengan 

tepat 

2 

2. Menyusun pembuktian 

langsung, tak lansung 

dan dengan induksi 

matematik  

Siswa tidak dapat menyusun 

pembuktian dengan induksi 

matematik dan tidak 

menggambar pada bidang 

koordinat kartesius. 

0 

4 

Siswa menyusun 

pembuktian dengan induksi 

matematik dan menggambar 

pada bidang koordinat 

kartesius tetapi masih salah. 

1 

Siswa menyusun 

pembuktian dengan induksi 

matematik dan menggambar 

pada bidang koordinat 

kartesius tetapi masih ada 

kesalahan. 

2 

Siswa dapat menyusun 

pembuktian dengan induksi 

matematik dan dapat 

3 
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menggambar pada bidang 

koordinat kartesius dengan 

benar tetapi tidak lengkap. 

Siswa dapat menyusun 

pembuktian dengan induksi 

matematik dan dapat 

menggambar pada bidang 

koordinat kartesius dengan 

benar dan lengkap. 

4 

3. Menarik kesimpulan 

logis, berdasarkan 

aturan inferensi, 

memeriksa validitas 

instrumen, dan 

menyusun argumen 

yang valid 

Siswa tidak dapat membuat 

kesimpulan yang logis 
0 

2 

Siswa dapat membuat 

kesimpulan yang logis 

namun tidak tepat. 

1 

Siswa dapat membuat 

kesimpulan yang logis 

dengan tepat. 

2 

Jumlah Skor Maksimal 8 

Jumlah Skor Minimal 0 

 

Untuk menentukan nilai akhir menggunakan rumus: 

Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙ah 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 

 

2. Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data 

Berikut kisi-kisi tes kemampuan penalaran matmatis siswa 

 
Tabel 3.2. Kisi-kisi Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Indikator 

Kemampuan 

Penalaran Matematis 

Siswa 

Indikator Tes 
No 

Tes 

Bentuk 

Tes 

1. Menarik 

kesimpulan 

analogi, 

generalisasi dan 

Diketahui titik P, Q dan R 

siswa dapat menentukan dan 

menjelaskan bangun apa yang 

terbentuk ketika ketiga titik 

tersebut dihubungkan dengan 

1 

 

Uraian 
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menyusun 

konjektur. 

2. Menyusun 

pembuktian 

langsung, tak 

lansung dan 

dengan induksi 

matematik 

3. Menarik 

kesimpulan 

logis, 

berdasarkan 

aturan inferensi, 

memeriksa 

validitas 

instrumen, dan 

menyusun 

argumen yang 

valid 

 

menggambarkan pada bidang 

koordinat kartesius. 

Diketahui garis m melalui titik 

A dan B dan Garis n melalui 

titik C dan D, siswa dapat 

menentukan posisi garis m dan 

n dengan cara 

mengggambarkan pada bidang 

koordinat kartesius. 

2 

 

 

Uraian 

 

 

Diketahui jarak sustu titik ke 

sumbu x dan y, siswa dapat 

menentukan dan menyebutkan 

titik titik tersebut dengan 

menggambarkan pada bidang 

koordinat kartesius. 

3 Uraian 

Diketahui titik A (-2, 3), B (-4,-

3) dan C (x,y) jika ketiga titik 

tersebut dihubungkan akan 

membetuk sebuah bangun 

seitiga sama kaki, siswa dapat 

menggabarkan titik tersebut 

pada bidang kartesius dan 

dapat menentukan titik 

koordinat C. 

4 Uraian 

 

3. Pengujian Validitas 

Validitas adalah ketepatan atau keceematan suatu instrumen dalam 

pengukuran.57 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan sebuah instrumen.58 Suatu tes dikatakan valid apabila tes 

tersebut mampu mengetahui apa yang hendak diukur. Tes validitas perlu 

dilakukan untuk mengetahui kualitas tes dalam kaitannya dengan hal yang 

seharusnya diukur. Untuk mengetahui validitas soal digunakan rumus 

 
57 Dian Ayunita Nugraheni Nurmala Dewi, ‘Modul Uji Validitas Dan Hormonal’, 

Universitas Diponegoro, October, 2018, 14 

<https://www.researchgate.net/publication/328600462>. 
58 Ma’ruf Abdullah.’Living in the World That Is Fit for Habitation: CCI’s Ecumenical and 

Religious Relationship’, Aswaja Pressindo, (2015) 
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“korelasi product moment” yaitu:59 

 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁∑𝑋𝑌− ∑𝑋∑𝑌

√( 𝑁∑X2−(∑X)2)(N∑Y2−∑Y)²)
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  : koefisien korelasi 

𝑁 : banyak peserta tes 

∑X : jumlah skor butir X 

∑Y : jumlah skor total 

X : skor butir 

Y : skor total 

 

Nilai 𝑟𝑥𝑦 akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑟(𝑎,𝑛−2) dengan taraf signifikansi 5%. Jika hasil perhitungan 𝑟𝑥𝑦  ≥ 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka soal tersebut valid. Jika hasil perhitungan perhitungan 𝑟𝑥𝑦 <  

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal tersebut dinyatakan tidak valid.60 

Peneliti menggunakan uji validitas dengan menggunakan aplikasi 

SPSS Statistic 22.0. Dengan membandingkan 𝑟𝑥𝑦 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (r dari tabel 

pearson) maka dapat diambil keputusan uji validitas. Kriteria pengambilan 

keputusan yaitu jika  𝑟𝑥𝑦  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 hal ini berarti instrumen dinyatakan valid 

dan jika 𝑟𝑥𝑦  < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 hal ini berarti instrumen penelitian tersebut dinyatakan 

tidak valid. 

Peneliti membagi tes kepada 27 responden kemudian mencari nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (r dari tabel pearson) dengan 𝑁= 27 dan α = 0,05, sehingga diperoleh 

nilai dari tabel pearson sebesar 0,381. Kemudian nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diperoleh 

dengan menentukan nilai 𝑟𝑥𝑦 dengan menggunakan rumus korelasi product 

 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&d. Intro ( PDFDrive ).Pdf’, 

Bandung Alf, 2011, p. 143. 
60 Imron Imron, ‘Analisa Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen 

Menggunakan Metode Kuantitatif Pada CV. Meubele Berkah Tangerang’, Indonesian Journal on 

Software Engineering (IJSE), 5.1 (2019), 19–28 <https://doi.org/10.31294/ijse.v5i1.5861>. 
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moment. Berikut merupakan hasil uji validitas instrumen untuk variabel 

kemampuan penalaran matematis siswa.  

 

Tabel 3.3. Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

No Tes 𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

1 0,860 0,381 Valid 

2 0,939 0,381 Valid 

3 0,931 0,381 Valid 

4 0,893 0,381 Valid 

          Sumber: output aplikasi SPSS versi 22.0 dari tabel Pearson 

 

Berdasarkan data uji validitas tersebut dari sumber output SPSS 

versi 22.0 tersebut dapat diketahui bahwa dari empat soal yang diujikan nilai 

𝑟𝑥𝑦  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga keempat soal tes tersebut valid dan dapat digunakan 

sebagai instrumen tes peneltian untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

peneliti. 

4. Pengujian Realibilitas Instrumen 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahi konsistensi alat ukur, 

apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang.61 Reliabilitas adalah suatu ukuran apakah tes 

tersebut dapat dipercaya dan bertujuan untuk melihat apakah soal yang 

diberikan tersebut dapat memberikan skor yang sama untuk setiap kali 

digunakan.62 Untuk perhitungan reliabilitas tes dengan menggunakan rumus 

Croncbach Alpha sebagai berikut:63 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑s𝑖
2

sₜ2
) 

dimana 

∑ s𝑖
2 =  

∑(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

 
61 Dewi.Anisa,’Pengaruh Model Pembelajaran Learing Cycle Terhadap Kemampuan 

Representasi Matematis. 
62 Nur Atnan.’Dasar-dasar Penelitian Kuantitatif’. 
63 Ade Nurfatonah.‘Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP’.  
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s𝑡
2    =  

(𝑥𝑖 − �̅�)²

𝑛 − 1
 

Keterangan: 

r11 : koefisien realibilitas 

n : banyak butir soal 

∑s𝑖² : jumlah varians butir-butir pertanyaan 

sₜ² : varians skor total 

𝑥𝑖 : skor item perolehan responden 

�̅� : rata-rata skor setiap pertanyaan 

 

Uji coba reliabilitas dipakai untuk menguji apakah alat tes yang 

digunakan cukup dapat diandalkan atau tidak. Uji reliabilitas ini dilakukan 

dengan menghitung nilai Cronbach Alpha (𝑟11) lalu diambil keputusan uji 

reliabilitasnya. Kriteria dalam penentuan keputusan uji reliabilitas yaitu 

apabila  𝑟11 > 0,60. Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas yang 

dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS Statistics 22.0. berikut ini hasil 

dari uji reliabilitas: 

 

Tabel 3.4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 27 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 27 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.922 4 

       Sumber: Output aplikasi SPSS versi 22.0 
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Berdasarkan tabel Reliability Statistics tersebut, didapatkan nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,922 yang artinya  𝑟11 > 0,60, hal ini membuktikan 

bahwa instrumen kemampuan penalaran matematis yang digunakan telah 

reliabel. 

 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan suatu lankah menentukan hasil dari  suatu 

penelitian. Analisis data dapat dilaksanakan apabila pengelolaan data telah 

selesai dilakukan. Adapun analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

atara lain: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

berada dalam sebaran normal. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan 

dalam analisis normalitas data yaitu Liliefors, kolmogorov-smirnov, chi-

square dan sebagainya.64 

Peneliti menggunaka analisis data kolmogorof-smirnov dalam 

penelitian kali ini. Uji normalitas ini diujikan terhadap seluruh variabel 

secara sendiri-sendiri. Uji normalitas yang akan digunakan untuk 

mengetahui sebaran data hasil pretest. Uji normalitas yang digunakan yaitu 

dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov satu sampel dengan bantuan 

Program SPSS 22.0 for windows untuk menguji normalitas. Kelebihan dari 

uji ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi diantara 

satu pengamat dengan pengamat yang lain, yang sering terjadi pada uji 

normalitas dengan menggunakan grafik. Kelemahan dari uji Kolmogorov 

Smirnov yaitu bahwa jika kesimpulan kita memberikan hasil yang tidak 

normal, maka kita tidak bisa menentukan transformasi seperti apa yang 

harus kita gunakan untuk normalisasi.65 

 
64 Singgih Santoso, Statistik Multivariat (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2014). h. 

46 
65 Suliyanto, “Uji Kolmogorov Smirnov,” Ekonometrika Terapan : Teori & Aplikasi 

dengan SPSS,.  
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Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov jika signifikasi (p-value) < 

α = 0.05 berarti data tersebut tidak berdistribusi normal. Jika signifikasi (p-

value) ≥ α = 0.05 berarti data tersebut berdistribusi normal.66 Langkah-

langkah uji normalitas Kolmogorov Smirnov yaitu:67 

a.  Menentukkan hipotesis, yaitu 

H0: sampel berdistribusi normal 

H1: sampel berdistribusi tidak normal 

b. Menentukan taraf signifikansi (α), taraf signifikansi yang umum 

digunakan berkisar pada bilai 10%, 5%, atau 1%. 

c. Menghitung statistik uji, tentukan D max dengan rumus: 

𝐷 = |Fs(x)-Ft(x)| max 

 

Keterangan: 

Fs(x) : distribusi frekuensi kumulatif sampel 

Ft(x) : distribusi frekuensi kumulatif teoritis 

d. Menentukan nilai kritis dan daerah penolakan 

e. Keputusan: tolak H0 pada suatu taraf nyata tertentu jika uji statistik  𝐷 

melebihi α yang ditunjukkan pada tabel kolmogorof Smirnov. 

f. Kesimpulan. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan ketika sudah mengetahui bahwa data 

berdistribusi normal. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

kedua kelompok bersifat homogen atau heterogen.68 Uji homogentitas pada 

penelitian ini menggunakan uji statistik Levene dengan taraf signifikan 5%. 

Peneliti menggunakan bantuan Program SPSS 22.0 for windows. Langkah-

langkah uji levene yaitu:69 

 
66 Hardani Ahyar and others.’Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik’.(2010). 
67 Suliyanto.‘Uji Kolmogorov Smirnov’, Ekonometrika Terapan : Teori & Aplikasi Dengan 

SPSS. 
68 Mardilah Kalsum Nasution.’Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa’,STUDI DIDAKTIKA:Jurnal Ilmiah Bidang Pendidikan,11.1 (2017) 
69 Usmadi Usmadi, ‘Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas Dan Uji 

Normalitas)’, Inovasi Pendidikan, 7.1 (2020), 50–62 <https://doi.org/10.31869/ip.v7i1.2281>. 
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a. Tentukan hipotesis nol (H0) dan hipoteisis alternatif (H1), yakni: 

H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = … = 𝜎𝑘
2 

H1 : paling sedikit ada satu 𝜎𝑖
2 yang tidak sama 

b. Tentukan tingkat signifikansi (α) 

c. Hitung statistik uji levene, dengan rumus: 

𝑊 =
(𝑁 − 𝑘) ∑ 𝑛𝑖(Z̅ 

𝑖.
− Z̅..)

2𝑛
𝑖=1

(𝑘 − 1) ∑ ∑ (Z̅ 
𝑖𝑗

− Z̅𝑖.)2𝑛𝑖
𝑗=1

𝑘
𝑖=1

 

Keterangan: 

𝑁 : jumlah observasi 

𝑘 : banyaknya kelompok 

Z̅ 𝑖𝑗  :|𝑌𝑖𝑗 − �̅�ᵢ |    

�̅�ᵢ : rata-rata dari kelompok ke-i 

Z̅ 𝑖. : rata-rata kelompok dari 𝑍𝑖  

Z̅.. : rata-rata keseluruhan (overall mean) dari 𝑍𝑖𝑗   

d. Tentukan nilai kritis dan daerah penolakan. 

Nilai kritisnya adalah 𝐹 (α, k − 1, N − k). Bandingkan hasil nilai 𝑊 

dengan nilai 𝐹 (α, k − 1, N − k). Jika nilai 𝑊 > 𝐹 (α, k − 1, N − k), 

maka nilai 𝑊 jatuh di daerah penolakan sehingga tolak H0. 

Catatan: 𝑑𝑓1 = 𝑘 − 1 dan: 𝑑𝑓2 = 𝑁 − 1 

e. Kesimpulan 

Kriteria pengujiannya adalah:70 

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, data dari populasi yang mempunyai 

varians tidak homogen. 

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) ≥ 0,05, data dari populasi yang mempunyai 

varians homogen. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji N-Gain 

Data N-Gain atau gain ternormalisasi merupakan data yang 

 
70 Dr Kadir, M.Pd, Statistika Terapan Kosep, Contoh Dan Analisis Data Dengan Program 

SPSS/Lisrel Dalam Penelitian, 2015. 
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diperoleh dengan membandingkan selisih skor posttest dan pretest 

dengan selisih skor maksimum dan pretest. Menurut Linda perhitungan 

N-Gain yang ternormalisasi yaitu:71 

 

N-Gain = 
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑠𝑡)−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚)−(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
 

 

Kriteria skor N-Gain menurut Rostina Sundayana yaitu:72 

Tabel 3.5. Kriteria Skor N-Gain 

Skor N-Gain Kategori 

0,70 ≤ N-Gain ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 < N-Gain ≤ 0,70 Sedang 

0,00< N-Gain < 0,30 Rendah 

N-Gain=0 Tidak  terjadi peningkatan 

-1,00 ≤ N-Gain  Terjadi penurunan 

 

b. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan membandingkan 

hasil rata-rata N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam hal ini 

hipotesis yang dimaksud adalah: 

H0 : 𝜇1 =  𝜇2  

H1 : 𝜇1 ≠  𝜇2 

Uji t ini dapat ditulis dengan rumus:73 

 

t = 
x̄₁−x̄₂

𝑆𝑔𝑎𝑏√
1

𝑛1
−

1

𝑛2

 

dengan 

 
71Ade Nurfatonah.’Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP’. 
72 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Pembahasan Dilengkapi Dengan 

Bantuan MS. Excel Dan SPSS), 3rd edn (Bandung: Alfabeta, 2016).  
73 Muslich Anshori and SriIswanti.’Metodologi Penelitian Kuantitatif.Pdf’. 
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𝑆2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1−

2 (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
  

dimana: 

𝑠1
2 = 

√∑ 𝑥2

𝑛1
 

𝑠2
2 = 

√∑ 𝑥2

𝑛2
 

Keterangan: 

t : thitung 

x̄₁ : nilai rata-rata N-Gain kelas reksperimen 

x̄₂ : nilai rata-rata N-Gain kelas kontrol 

𝑆2 : varians gabungan 

𝑆2 = 𝑆𝑔𝑎𝑏  : simpangan baku gabungan 

𝑛1:  banyaknya siswa kelas eksperimen 

𝑛2 : banyaknya siswa kelas kontrol 

𝑠1
2 : deviasi kelas eksperimen 

𝑠2
2 : deviasi kelas kontrol 

 

Uji t dilaksanakan dengan membandingkan nilai sig hitung dan 

nilai α sebesar 0,05. Apabila nilai (Sig) < 0,05 maka hipotesis diterima. 

Jika demikian maka metode learning cycle 7E dapat dikatakan ada 

pengaruhnya terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.74

 
74 Muslich Anshori and SriIswanti.’Metodologi Penelitian Kuantitatif.Pdf’. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian di MTs Ma’arif NU 01 Cilongok 

Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2022/2023 semester ganjil. Subyek dari 

penelitian ini yaitu siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 01 Cilongok Kabupaten 

Banyumas yaitu kelas A dan kelas D yang berjumlah 63 siswa diantaranya 

30 dari kelas VIII A dan 33 dari kelas VIII D. Peneliti membagi kedua kelas 

tersebut menjadi dua kelompok dimana kelas VIII D sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol.  

Pertemuan pembelajaran dilaksanakan sebanyak lima kali pertemuan. 

Pertemuan pertama   pada kelas eksperimen dilaksanakan untuk mengerjakan 

pretest, kemudian pertemuan kedua sampai keempat digunakan untuk 

menerapkan model pembelajaran learning cycle 7E. Pada kelas eksperimen 

pertemuan kelima digunakan untuk mengerjakan posttest. Pertemuan 

pertama pada kelas kontrol digunakan untuk mengerjakan pretest, pertemuan 

kedua sampai keempat digunakan pembelajaran dengan metode 

konvensional. Selanjutnya pertemuan kelima dilaksanakan pengerjaan 

posttest. 

Pretest dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

penalaran matematis siswa sebelum diterapkan model pembelajaran. Setelah 

diterapkannya model pembelajaran baik learning cycle 7E maupun 

konvensional maka akan diketahui kemampuan penalaran matematis siswa. 

Pihak sekolah telah memberikan jadwal kepada peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan didampingi oleh guru matematika MTs Ma’arif NU 01 

Cilongok Kabupaten Banyumas Kelas VIII yaitu Bapak Yan Ardi, S.Pd. 

a. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian pada Kelas Eksperimen dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 
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Pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilakanakan pada 

hari Selasa, 13 September 2022 pukul 10.50-12.50 WIB. Dalam satu 

pekan pertemuan pembelajaran matmatika setiap kelas VIII 

mendapatkan lima jam pembelajaran, setiap pertemuan terdiri dari dua 

jam pembelajaran atau tiga jam pembelajaran dalam satu pekan. Peneliti 

memberikan pretest kepada siswa di kelas eksperimen pada pertemuan 

pertama untuk dikerjakan dengan memberikan waktu dua jam pelajaran 

setelah peneliti memperkenalkan diri. 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 14 September 

2022 pada pukul 11.30-12.50 WIB. Materi pembelajaran yang diajarkan 

yaitu Bidang Kartesius, pada pertemuan pertama pembelajaran 

membahas sub bab posisi titik terhadap sumbu X dan sumbu Y. 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 20 September 2022 

pukul 10.50-12.50 WIB. Materi yang diajarkan yaitu sub bab posisi titik 

terhadap titik asal (0,0) dan titik tertentu (a,b). Pertemuan keempat 

dilaksanakan pada hari Rabu, 21 September 2022 pukul 11.30-12.50 

WIB. Materi yang diajarkan yaitu sub bab memahami posisi garis 

terhadap sumbu X dan sumbu Y. Pertemuan kedua sampai keempat 

pembelajaran dilaksanakan menggunakan model pembelajaran learning 

cycle 7E dimana pelaksanaan sesuai dengan tahap-tahap yang telah 

tersusun didalam Rencana Pelaksanaan Pemblajaran (RPP). 

Pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan tidak terdapat kendala. 

Petemuan kelima dilaksanakan pada hari Selasa 27 September 

2022 pukul 10.50-12.50 WIB. Pertemuan terakhir digunakan untuk 

melaksanakan pengerjaan posttest kemampuan penalaran matematis 

siswa berdasarkan materi yang telah diajarkan menggunakan model 

pembelajaran learning cycle 7E.  

b. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian pada Kelas Kontrol dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Konvensional 

Pertemuan pertama pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari 

Jum’at 9 September 2022 pukul 09.10-11.30 WIB. Pertemuan pertama 
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peneliti memberikan pretest untuk dikerjakan sesuai dengan ketentuam 

waktu yang telah ditentukan. Sebelum mengerjakan pretest peneliti 

terlebih dahulu memperkenalkan diri dan memberikan gambaran 

tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuan 

berikutnya tentang materi bidang kartesius. 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 14 September 

2022 pukul 07.10-08.30 WIB. Materi pembelajaran yang diajarkan yaitu 

Bidang Kartesius, pada pertemuan pertama pembelajaran membahas sub 

bab posisi titik terhadap sumbu X dan sumbu Y. pertemuan ketiga 

dilaksanakan pada hari Jum’at, 16 September 2022 pukul 09.10-11.30 

WIB. Materi yang diajarkan yaitu sub bab posisi titik terhadap titik asal 

(0,0) dan titik tertentu (a,b). Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari 

Rabu, 21 September 2022 pukul 07.10-08.30 WIB, materi yang 

diajarkan yaitu sub bab memahami posisi garis terhadap sumbu X dan 

sumbu Y. Pertemuan kedua sampai keempat pembelajaran dilaksanakan 

menggunakan model pembelajaran konvensional dimana pelaksanaan 

sesuai dengan tahap-tahap yang telah tersusun didalam Rencana 

Pelaksanaan Pemblajaran (RPP). Pembelajaran dapat terlaksana dengan 

baik dan tidak terdapat kendala. 

Petemuan kelima dilaksanakan pada hari Jum’at 23 September 

2022 pukul 09.10-11.30 WIB. Pertemuan terakhir digunakan untuk 

melaksanakan pengerjaan posttest kemampuan penalaran matematis 

siswa berdasarkan materi yang telah diajarkan menggunakan model 

pembelajaran konvensional.  

2. Hasil Pretest dan Posttest  

a. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Data nilai pretest dan posttest kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas eksperimen sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran learning cycle 7E disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.1. Hasil Nilai Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 D1 71,87 84,37 

2 D2 56,25 75,00 

3 D3 65,62 81,25 

4 D4 50,00 56,25 

5 D5 53,12 71,87 

6 D6 46,87 75,00 

7 D7 37,5 65,62 

8 D8 40,62 68,75 

9 D9 50,00 90,62 

10 D10 43,75 87,50 

11 D11 56,25 78,17 

12 D12 53,12 81,25 

13 D13 43,75 65,62 

14 D14 50,00 84,37 

15 D15 34,37 65,62 

16 D16 35,00 65,62 

17 D17 46,87 56,25 

18 D18 62,50 84,37 

19 D19 53,12 65,62 

20 D20 43,75 68,75 

21 D21 40,62 59,37 

22 D22 53,12 78,12 

23 D23 46,87 65,62 

24 D24 43,75 78,12 

25 D25 56,25 84,37 

26 D26 46,87 75,00 

27 D27 46,87 71,82 

28 D28 43,75 75,00 

29 D29 53,12 81,25 

30 D30 37,5 65,62 

31 D31 43,75 68,75 

32 D32 43,75 75,00 

33 D33 56,25 78,12 

Jumlah 1609,30 2428,01 

Rata-rata 48,76 73,57 
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Berdasarkan tabel hasil nilai pretest kelas eksperimen diperoleh 

bahwa dengan jumlah 33 siswa memiliki nilai terendah 34,37 yang 

didapatkan oleh satu siswa dan nilai tertinggi 71,87didapatkan oleh satu 

siswa serta nilai rata-rata pretest kelas eksperimen yaitu 48,76 

Data untuk nilai posttest pada kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan berupa model pembelajaran learning cycle 7E dengan jumlah 

33 siswa, memiliki nilai terendah sebesar 56,25 yang didapatkan oleh 

dua siswa dan nilai tertinggi sebesar 90,62 yang didapatkan oleh satu 

siswa, serta nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 73,57. 

Berdasarkan tabel hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 

diperoleh bahwa dari 33 siswa nilai sebelum dan sesudah pembelajaran 

dengan model pembelajaran learning cycle 7E memiiki peningkatan, 

dimana selisih rata-rata antara nilai pretest dan posttest adalah 24,81. 

b. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Data nilai pretest dan posttest kemampuan penalaran matematis 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran 

konvensional disajikan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 4.2. Hasil Nilai Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

No Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 A1 40,62 65,62 

2 A2 31,25 50,00 

3 A3 46,87 71,82 

4 A4 71,82 87,50 

5 A5 56,25 59,37 

6 A6 31,25 40,62 

7 A7 31,25 75,00 

8 A8 56,25 62,50 

9 A9 56,25 71,82 

10 A10 46,87 56,25 

11 A11 56,25 62,50 

12 A12 50,00 50,00 

13 A13 53,12 65,67 

14 A14 59,37 62,50 

15 A15 56,25 62,50 
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16 A16 53,12 78,12 

17 A17 37,50 56,25 

18 A18 43,75 78,12 

19 A19 37,50 56,25 

20 A20 65,62 71,82 

21 A21 34,37 62,50 

22 A22 31,25 40,67 

23 A23 43,75 62,50 

24 A24 40,62 43,75 

25 A25 37,50 53,12 

26 A26 71,82 78,12 

27 A27 25,00 53,12 

28 A28 31,25 59,37 

29 A29 46,87 56,25 

30 A30 62,50 75,00 

Jumlah 1406,04 1868,63 

Rata-rata 46,86 62,28 

 

Berdasarkan tabel hasil nilai pretest kelas kontrol diperoleh 

bahwa dengan jumlah 30 siswa memiliki nilai terendah 25 yang 

didapatkan oleh satu siswa dan nilai tertinggi 71,82 didapatkan oleh dua 

siswa serta nilai rata-rata pretest kelas kontrol yaitu 46,86. 

Data untuk nilai posttest pada kelas kontrol yang tidak diberi 

perlakuan berupa model pembelajaran learning cycle 7E dengan jumlah 

30 siswa, memiliki nilai terendah sebesar 40,62 yang didapatkan oleh 

satu siswa dan nilai tertinggi sebesar 87,5 yang didapatkan oleh satu 

siswa atas nama, serta nilai rata-rata posttest kelas kontrol adalah 62,28.  

Berdasarkan tabel hasil pretest dan posttest kelas kontrol 

diperoleh bahwa dari 30 siswa nilai sebelum dan sesudah pembelajaran 

dengan model konvensional memiiki peningkatan, dimana selisih 

ratarata antara nilai pretest dan posttest adalah 15,42. 
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3. Analisis Data 

a. Perbandingan Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal 

penalaran matematis siswa sebelum dirterapkan model pembelajaran. 

Berikut hasil pretest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 
Tabel 4.3. Perbandingan Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Keterangan 
Pretest 

Eksperimen Kontrol 

1. Nilai Tertinggi 71,87 71,82 

2. Nilai Terendah 34,37 25,00 

3. Rata-rata 48,78 46,86 
 

Berdasarkan tabel perbandingan hasil nilai pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai pretest dari 

kedua kelas berbeda. Kelas eksperimen nilai tertinggi 71,87 dan nilai 

terendah 34,37 dengan nilai rata-rata dari 33 siswa 48,78. Sedangkan 

hasil pretest kelas kontrol nilai tertinggi 71,82 dan nilai terendah 25,00 

dengan nilai rata-rata dari 30 siswa 46,86. Dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan rata-rata kedua kelas yaitu 1,92. 

b. Perbandingan Hasil Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan penalaran 

matematis siswa setelah adanya perlakuan yang diberikan. Baik dari 

kelas VIII D sebagai kelas experimen yang mendapatkan perlakuan 

berupa model pembelajaran learning cycle 7E dan kelas VIII A yang 

merupakan kelas kontrol dengan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Berikut perbandingan hasil nilai posttest 

kelas experimen dan kelas kontrol. 

 
Tabel 4.4. Perbandingan Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Keterangan 
Posttest 

Eksperimen Kontrol 

1. Nilai Tertinggi 90,62 87,50 

2. Nilai Terendah 56,25 40,62 

3. Rata-rata 73,57 62,28 
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Berdasarkan tabel perbandingan hasil nilai posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai posttest dari 

kedua kelas berbeda. Kelas eksperimen nilai tertinggi 90,62 dan nilai 

terendah 56,25 dengan nilai rata-rata dari 33 siswa 73,57. Sedangkan 

hasil posttest kelas kontrol nilai tertinggi 87,5 dan nilai terendah 40,62 

dengan nilai rata-rata dari 30 siswa 62,28. Dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan rata-rata kedua kelas yaitu 11,29. 

c. Uji Perhitungan N-Gain 

Data N-Gain atau gain ternormalisasi merupakan data yang 

diperoleh dengan membandingkan selisih skor posttest dan pretest 

dengan selisih skor maksimum dan pretest. Menurut Linda perhitungan 

N-Gain yang ternormalisasi yaitu:75 

 

N-Gain = 
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑠𝑡)−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚)−(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
 

 

Kriteria skor N-Gain menurut Rostina Sundayana yaitu:76 

 
Tabel 3.6. Kriteria Skor N-Gain 

Skor N-Gain Kategori 

0,70 ≤ N-Gain ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 < N-Gain ≤ 0,70 Sedang 

0,00< N-Gain < 0,30 Rendah 

N-Gain=0 Tidak terjadi peningkatan 

-1,00 ≤ N-Gain  Terjadi penurunan 

 

Kemudian berikut hasil nilai N-Gain pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol: 

Tabel 4.5. Hasil Skor N-Gain Kelas Ekperimen 

No Kode Siswa 

Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

Skor N-

Gain 
Keterangan 

1 D1 71,87 84,37 0,44 Sedang 

 
75Ade Nurfatonah.’Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP’. 
76 Sundayana. Statistika Penelitian Pendidikan (pembahasan dilengkapi dengan bantuan 

MS. Excel dan SPSS), 
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2 D2 56,25 75,00 0,43 Sedang 

3 D3 65,62 81,25 0,45 Sedang 

4 D4 50,00 56,25 0,12 Rendah 

5 D5 53,12 71,87 0,40 Sedang 

6 D6 46,87 75,00 0,53 Sedang 

7 D7 37,50 65,62 0,45 Sedang 

8 D8 40,62 68,75 0,47 Sedang 

9 D9 50,00 90,62 0,81 Tinggi 

10 D10 43,75 87,5 0,78 Tinggi 

11 D11 56,25 78,17 0,50 Sedang 

12 D12 53,12 81,25 0,60 Sedang 

13 D13 43,75 65,62 0,39 Sedang 

14 D14 50,00 84,37 0,69 Sedang 

15 D15 34,37 65,62 0,48 Sedang 

16 D16 37,50 65,62 0,45 Sedang 

17 D17 46,87 56,25 0,18 Rendah 

18 D18 62,50 84,37 0,58 Sedang 

19 D19 53,12 65,62 0,27 Rendah 

20 D20 43,75 68,75 0,44 Sedang 

21 D21 40,62 59,37 0,32 Sedang 

22 D22 53,12 78,12 0,53 Sedang 

23 D23 46,87 65,62 0,35 Sedang 

24 D24 43,75 78,12 0,61 Sedang 

25 D25 56,25 84,37 0,64 Sedang 

26 D26 46,87 75,00 0,53 Sedang 

27 D27 46,87 71,82 0,47 Sedang 

28 D28 43,75 75,00 0,56 Sedang 

29 D29 53,12 81,25 0,60 Sedang 

30 D30 37,50 65,62 0,45 Sedang 

31 D31 43,75 68,75 0,44 Sedang 

32 D32 43,75 75,00 0,56 Sedang 

33 D33 56,25 78,12 0,50 Sedang 

Jumlah 1609,30 2428,01 16,029 - 

Rata-rata 48,76 73,57 0,48 Sedang 

 

Dari tabel menunjukkan bahwa perolehan skor N-Gain pada 

kelas eksperimen dari 33 siswa. Selanjutnya data statistik perolehan skor 
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N-Gain yang berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis siswa 

pada kelas eksperimen disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4.6. Data Statistik Skor N-Gain Kelas Eksperimen 

Data Skor N-Gain Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Jumlah Siswa 33 

Skor Tertinggi 0,81 

Skor Terendah 0,12 

Rata-rata 0,48572 

 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa rata-rata skor N-Gain 

kelas eksperimen adalah 0,485 yang berarti terdapat peningkatan 

kemampuan penlaran matematis siswa menggunakan model 

pembelajaran learning cycle 7E. 

Kemudian skor N-Gain kemampuan penalaran matematis siswa 

pada kelas eksperimen tersebut akan dikategorikan dalam tabel 

distribusi berikut: 

Tabel 4.7. Distribusi Skor N-Gain Kelas Eksperimen 

No Indeks N-Gain Kategori Frekuensi Presentase 

1. 0,70 ≤ N-Gain ≤ 1,00 Tinggi 2 6,06% 

2. 0,30 < N-Gain ≤ 0,70 Sedang 28 84,84% 

3. 0,00< N-Gain < 0,30 Rendah 3 9,10% 

4. N-Gain=0 
Tidak terjadi 

peningkatan 
- - 

5. -1,00 ≤ N-Gain 
Terjadi 

Penurunan 
- - 

Jumlah 33 100% 

 

Berdasarkan tabel bahwa terdapat 2 siswa (6,06%) memperoleh 

skor N-Gain dengan kategori tinggi, 28 siswa (84,84%) memperoleh 

skor N-Gain dengan kategori sedang dan 3 siswa (9,10%) memperoleh 

skor N-Gain dengan kategori rendah. Kemudian dari 33 siswa skor N-

Gain yang diperoleh siswa kelas eksperimen mendapatkan rata-rata 

0,485 dengan kategori sedang. Berdasarkan tabel kateegori tafsiran 

keefektifan skor N-Gain dengan rata-rata skor 0,485 atau 48,5% maka 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran learning cycle 7E pada 
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kelas eksperimen kurang efektif dalam pembelajaran mateatika materi 

bidang kartesius. 

Tabel 4.8. Hasil Skor N-Gain Kelas Kontrol 

No Kode Siswa 
Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

Skor N-

Gain 
Keterangan 

1 A1 40,62 65,62 0,42 Sedang 

2 A2 31,25 50,00 0,27 Rendah 

3 A3 46,87 71,82 0,47 Sedang 

4 A4 71,82 87,5 0,56 Sedang 

5 A5 56,25 59,37 0,07 Rendah 

6 A6 31,25 40,62 0,14 Rendah 

7 A7 31,25 75,00 0,64 Sedang 

8 A8 56,25 62,50 0,14 Rendah 

9 A9 56,25 71,82 0,36 Sedang 

10 A10 46,87 56,25 0,18 Rendah 

11 A11 56,25 62,50 0,14 Rendah 

12 A12 50,00 50,00 0,00 

Tidak 

terjadi 

peningkaan 

13 A13 53,12 65,67 0,27 Rendah 

14 A14 59,37 62,50 0,08 Rendah 

15 A15 56,25 62,50 0,14 Rendah 

16 A16 53,12 78,12 0,53 Sedang 

17 A17 37,50 56,25 0,30 Sedang 

18 A18 43,75 78,12 0,61 Sedang 

19 A19 37,50 56,25 0,30 Sedang 

20 A20 65,62 71,82 0,18 Rendah 

21 A21 34,37 62,50 0,43 Sedang 

22 A22 31,25 40,67 0,14 Rendah 

23 A23 43,75 62,50 0,33 Sedang 

24 A24 40,62 43,75 0,05 Rendah 

25 A25 37,50 53,12 0,25 Sedang 

26 A26 71,82 78,12 0,22 Rendah 

27 A27 25,00 53,12 0,37 Sedang 

28 A28 31,25 59,37 0,41 Sedang 

29 A29 46,87 56,25 0,18 Rendah 

30 A30 62,5 75 0,33 Sedang 

Jumlah 1406,04 1868,83 8,51  

Rata-rata 46,86 62,28 0,28 Rendah 
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Dari tabel menunjukkan bahwa perolehan skor N-Gain pada 

kelas kontrol dari 30 siswa. Selanjutnya data statistik perolehan skor N-

Gain yang berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis siswa 

pada kelas kontrol disajikan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 4.9. Data Statistik Skor N-Gain Kelas Kontrol 

Data Skor N-Gain Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Jumlah Siswa 30 

Skor Tertinggi 0,63 

Skor Terendah 0,00 

Rata-rata 0,28 

 

Berdasarkan tabel dapat kita    ketahui bahwa rata-rata skor N-

Gain kelas kontrol adalah 0,283 yang berarti tidak terdapat peningkatan 

kemampuan penlaran matematis siswa menggunakan model 

pembelajaran konvensional, 

Kemudian skor N-Gain kemampuan penalaran matematis siswa 

pada kelas kontrol tersebut akan dikategorikan dalam tabel distribusi 

berikut: 

Tabel 4.10. Distribusi Skor N-Gain Kelas Kontrol 

No Indeks N-Gain Kategori Frekuensi Presentase 

1. 0,70 ≤ N-Gain ≤ 1,00 Tinggi -  

2. 0,30 < N-Gain ≤ 0,70 Sedang 15 50% 

3. 0,00< N-Gain < 0,30 Rendah 14 46,67% 

4. N-Gain=0 
Tidak terjadi 

peningkatan 
1 0,03% 

5. -1,00 ≤ N-Gain 
Terjadi 

Penurunan 
- - 

Jumlah 30 100% 

 

Berdasarkan tabel bahwa terdapat 15 siswa (50%) memperoleh 

skor N-Gain dengan kategori sedang, 14 siswa (46,67%) memperoleh 

skor N-Gain dengan kategori rendah dan terdapat satu siswa (0,03%) 

memperoleh skor N-Gain dengan kategori tidak terjadi peningkatan. 

Kemudian dari 30 siswa skor N-Gain yang diperoleh siswa kelas kontrol 

mendapatkan rata-rata 0,2837 dengan kategori rendah.  
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Berdasarkan penjelasan rata-rata skor N-Gain kelas eksperimen 

dan kelas kontrol kenaikan dari taraf rendah ke sedang. Lebih dijabarkan 

lagi dilakukan perhitungan skor setiap indikator untuk mengetahui skor 

rata-rata setiap indikator pretest dan posttest.  

Kelas eksperimen yaitu kelas VIII D berjumlah 33 siswa, 

didapatkan skor setiap indikator pada soal dan skor maksimal setiap 

indikator pada kelas eksperimen sebagai berikut: 

 
Tabel 4.11. Skor Maksimal Setiap Idikator Kemampuan Penalaran 

Matematis Kelas Eksperimen 

Kelas Eksperimen 
Indikator 

1  2 3 

Skor 2 4 2 

Skor Maksimal (Skor x 

jumlah nomor tes) 
8 16 8 

Skor Maksimal x Jumlah 

Siswa Kelas Eksperimen 
264 528 264 

 

Kelas kontrol yaitu kelas VIII A berjumlah 30 siswa, didapatkan 

skor setiap indikator pada soal dan skor maksimal setiap indikator pada 

kelas eksperimen sebagai berikut: 

 

Tabel 4.12. Skor Maksimal Setiap Idikator Kemampuan Penalaran 

Matematis Kelas Kontrol 

Kelas Kontrol 
Indikator 

1  2 3 

Skor 2 4 2 

Skor Maksimal (Skor x 

jumlah nomor tes) 
8 16 8 

Skor Maksimal x Jumlah 

Siswa Kelas Kontrol 
240 480 240 

 

 
Tabel 4.13. Skor Pretest dan Posttest Setiap Indikator Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Eksperimen 

Pretest Posttest 

Indikator Indikator 

1 2 3 1 2 3 

Jumlah Skor 159 252 104 212 396 168 
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Skor Rata-

rata 
4,81 7,63 3,15 6,42 12 5,09 

Presentase 

Jumlah Skor 
60,22% 47,72% 39,39% 80,30% 75,00% 63,63% 

 

Berdasarkan Tabel 4.13. skor tertinggi pada pretest kelas 

eksperimen terdapat pada skor indikator pertama yaitu 4,81 sedangkan 

skor terendah terdapat pada indikator ketiga yaitu 3,15. Skor tertinggi 

pada indikator posttest kelas eksperimen terdapat pada indikator pertama 

yaitu 6,42 sedangkan skor terendah terdapar pada indikator ketiga yaitu 

5,09. Presentase jumlah skor tertinggi pada pretest kelas eksperimen 

terdapat pada indikator pertama yaitu 60,22% sedangkan skor terendah 

terdapar pada indikator ketiga yaitu 39,39%. Presentase jumlah skor 

tertinggi pada posttest kelas eksperimen terdapat pada indikator pertama 

yaitu 80,30% sedangkan skor terendah terdapar pada indikator ketiga 

yaitu 63,63%.  

Tabel 4.14. Skor Pretest dan Posttest Setiap Indikator Kelas Kontrol 

Kelas Kontrol 

Pretest Posttest 

Indikator Indikator 

1 2 3 1 
2 3 

 

Jumlah Skor 133 216 101 175 295 118 

Skor Rata-

rata 
4,43 7,20 3,36 5,83 9,83 3,93 

Presentase 

Jumlah Skor 
55,41% 45,00% 42,08% 72,91% 61,45% 49,16% 

 

Berdasarkan tabel tersebut skor tertinggi pada pretest kelas 

kontrol terdapat pada skor indikdator pertama yaitu 4,43 sedangkan skor 

terendah terdapat pada indikator ketiga yaitu 3,36. Skor tertinggi 

indikator pada posttest kelas kontrol terdapat pada indikator pertama 

yaitu 5,83 sedangkan skor terendah terdapat pada indikator ketiga yaitu 

3,93. Presentase jumlah skor tertinggi pada pretest kelas kontrol terdapat 

pada indikator pertama yaitu 55,41% sedangkan skor terendah terdapar 

pada indikator ketiga yaitu 42,08%. Presentase jumlah skor tertinggi 
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pada posttest kelas kontrol terdapat pada indikator pertama yaitu 72,91% 

sedangkan skor terendah terdapar pada indikator ketiga yaitu 49,16%. 

Berikut adalah tabel selisih presentase jumlah skor setiap 

indikator kemampuan penalaran matematis siswa. 

 

Tabel 4.15. Data Selisih Presentase Jumlah Skor Setiap Indikator  

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Eksperimen. 

Kelas Eksperimen 
Indikator 

1 2 3 

Presentase skor pretest 60,22% 47,72% 39,39% 

Presentase skor posttest 80,30% 75,00% 63,63% 

Selisih presentase skor 

pretest dan posttest 
20,08% 27,28% 24,24% 

 

Berdasarkan Tabel 4.17. selisih skor presentase pretest dan 

posttest pada setiap indikator kelas eksperimen, kenaikan pada indikator 

pertama dengan presentase 20,08%. Indikator kedua mengalami 

kenaikan dengan presentase 27,28% dan indikator ketiga mengalami 

kenaikan dengan presentase 24,24%. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan pada kelas eksperimen mengalami kenaikan tertinggi pada 

indikator kedua. 

 

Tabel 4.16. Data Selisih Presentase Jumlah Skor Setiap Indikator  

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Kontrol 

Kelas Kontrol 
Indikator 

1 2 3 

Presentase skor pretest 55,41% 45,00% 42,08% 

Presentase skor posttest 72,91% 61,45% 49,16% 

Selisih presentase skor 

pretest dan posttest 
17,50% 16,45% 7,08% 

 

Berdasarkan Tabel 4.16. selisih presentase skor pretest dan 

posttest pada setiap indikator kelas kontrol, kenaikan pada indikator 

pertama dengan presentase 17,50%. Indikator kedua mengalami 

kenaikan dengan presentase 16,45% dan indikator ketiga mengalami 

kenaikan dengan presentase 7,08%. Dari data tersebut dapat 
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disimpulkan pada kelas eksperimen mengalami kenaikan tertinggi pada 

indikator pertama. 

d. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau berada dalam sebaran normal.77 Uji normalitas yang digunakan 

yaitu dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov satu sampel dengan 

bantuan Program SPSS 22.0 for windows untuk menguji normalitas. 

Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov jika signifikasi (p-value) < α 

= 0,05 berarti data tersebut tidak berdistribusi normal. Jika signifikasi 

(p-value) ≥ α = 0,05 berarti data tersebut berdistribusi normal.78 Hasil 

uji normalitas adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 4.17. Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Tests of Normality 

 

KODE 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NGain_

Persen 

EKSPERIMEN .146 33 .073 .965 33 .354 

KONTROL .128 30 .200* .963 30 .370 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Output aplikasi SPSS versi 22.0 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji Kolmogorov 

Smirnov, sesuai dengan tabel 16 yang nilai probabilitas (Sig) kelas 

eksperimen 0,073 lebih besar dari nilai alpha 0,05 dan nilai probabilitas 

(Sig) kelas kontrol 0,200 lebih besar dari nilai alpha. Berdasarkan 

hipotesis penelitian maka H0 diterima yang artinya bahwa data yang 

telah diuji dengan uji Kolmogorov Smirnov berdistribusi normal. 

 
77 Singgih Santoso, Statistik Multivariat (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2014). h. 

46 

78 Hardani Ahyar and others.’Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik’.(2010). 
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e. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan ketika sudah mengetahui bahwa data 

berdistribusi normal. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

kedua kelompok bersifat homogen atau heterogeny.79 Uji homogentitas 

pada penelitian ini menggunakan uji statistik Levene dengan taraf 

signifikan 5%. Peneliti menggunakan bantuan Program SPSS 22.0 for 

windows. Hasil uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 18. Hasil Uji Homogenitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

 

Levene's Test for Equality of 
Variances 

F Sig. 
 

NGain_Persen Equal variances assumed 1.980 .165  

Equal variances not assumed    

Sumber: Output aplikasi SPSS versi 22.0 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan uji levene sesuai 

dengan tabel 17 menunjukkan bahwa data bersifat homogen dengan 

dengan nilai signifikansi 0,165 yang merupakan lebih besar dari nilai 

alpha 0,05. 

f. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil dari 

uji t sampel independen untuk skor N-Gain yang telah dilakukan 

menggunakan SPSS versi 22.0 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
79 Mardilah Kalsum Nasution.’Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa’,STUDI DIDAKTIKA:Jurnal Ilmiah Bidang Pendidikan,11.1 (2017) 
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Tabel 4.19. Hasil Uji Hipotesis (Independent Sample Test) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output aplikasi SPSS versi 22.0 

 

Berdasarkan hasil uji t sampel independen menggunakan program 

SPSS versi 22.0 dapat diketahui bahwa sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka 

hipotesis diterima. Jika demikian maka terdapat pengaruh model 

pembelajaran learning cycle 7E terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa, dengan ini menunjukkan bahwa skor N-Gain dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen berbeda secara signifikan.  

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

atau tidak dari penerapan model pembelajaran learning cycle 7E terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 01 

Cilongok Kabupaten Banyumas. Penelitian menggunakan dua kelas sebagai 

sampel penelitian. Kelas diambil dengan menggunakan undian dan hasil yang 

didapat yaitu kelas VIII D yang berjumlah 33 siswa sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VIII A yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas kontrol. Materi yang 

diajarkan pada penelitian ini yaitu materi semester ganjil tentang Bidang 

Kartesius. 

Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan perlakuan yang berbeda, 

dimana kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

learning cycle 7E sedangkan kelas kontrol diajarkan dengan model 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

NGain_
Persen 

Equal 
variance 
assumed 

1.980 .165 5.076 61 .000 20.19374 3.97811 12.23902 28.14846 

Equal 
variances not 
assumed 

  5.038 57.352 .000 20.19374 4.00838 12.16817 28.21931 
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pembelajaran konvensional. Hal yang menjadi fokus dari penelitian ini yaitu 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

Kemampuan penalaran matematis siswa diuji dengan menggunakan 

pretest yang berjumlah empat soal. Kemudian empat butir soal tersebut diujikan 

terlebih dahulu pada kelas selain kelas eksperimen dan kelas kontrol, tepatnya 

pada kelas satu tingkat lebih tinggi yaitu kelas IX C MTs Ma’ari NU 01 

Cilongok Kabupaten Bayumas. Uji yang dilakukan yaitu uji validitas dan 

reliabilitas untuk mengetahui apakah soal pretest layak untuk digunakan atau 

tidak dalam penelitian. Hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut didapatkan 

empat soal tersebut valid dan reliabel untik dijadikan sebagai instrumen 

penelitian. 

Pretest dilakukan pada pertemuan pertama pada masing-masing kelas. 

Kelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 48,78 sedangkan kelas kontrol 

mendapatkan rata-rata sebesar 46,86. Berdasarkan pengamatan terhadap kelas 

eksperimen pembelajaran lebih terlihat aktif dan tidak membosankan. Proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran learning cycle 7E pada kelas 

eksperimen mampu memberikan rangsangan kepada siswa untuk lebih berperan 

aktif dalam pembelajaran. Sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran terlihat 

membosankan dan monoton karena siswa tidak dituntut untuk aktif melainkan 

cukup menyimak penjelasan dari guru kemudian mengerjakan latian soal. 

Proses pembelajaran konvensional kurang membangkitkan rangsangan untuk 

berperan aktif dalam belajar sehingga ada beberapa siswa yang tidak 

memperhatikan dan mengantuk di kelas. 

Setelah melalui empat pertemuan maka dilaksanakan posttest pada 

kedua kelas. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu 73,57 sedangkan 

nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 62,28. Berdasarkan data dari hasil 

penelitian hasil uji N-Gain skor tersebut, pada kelas eksperimen terdapat 2 siswa 

(6,06%) memperoleh skor N-Gain dengan kategori tinggi, 28 siswa (84,84%) 

memperoleh skor N-Gain dengan kategori sedang dan 3 siswa (9,10%) 

memperoleh skor N-Gain dengan kategori rendah. Kemudian dari 33 siswa skor 

N-Gain yang diperoleh siswa kelas eksperimen mendapatkan rata-rata 0,485 
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dengan kategori sedang. Kemudian dari 33 siswa skor N-Gain yang diperoleh 

siswa kelas eksperimen mendapatkan rata-rata 0,485 dengan kategori sedang. 

Kelas kontrol tidak memiliki siswa dengan kategori sangat tinggi, terdapat 15 

siswa (50%) memperoleh skor N-Gain dengan kategori sedang, 14 siswa 

(46,67%) memperoleh skor N-Gain dengan kategori rendah dan terdapat satu 

siswa (0,03%) memperoleh skor N-Gain dengan kategori tidak terjadi 

peningkatan. Kemudian dari 30 siswa skor N-Gain yang diperoleh siswa kelas 

kontrol mendapatkan rata-rata 0,283 dengan kategori rendah. 

Berdasarkan data selisih skor pretest dan posttest setiap indikator pada 

kelas ekserimen diperoleh selisih presentase jumlah skor pretest dan posttest 

pada indikator pertama yaitu 20,08%, indikator kedua 27,28% dan indikator 

ketiga 24,24%. Pada kelas kontrol diperoleh selisih presentase jumlah skor 

pretest dan posttest pada indikator pertama yaitu 17,50%, indikator kedua 

16,45% dan indikator ketiga 7,08% Berdasarkan data tersebut dapat dilihat 

bahwa perbedaan selisih kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda jauh, 

dapat disimpulkan bahwa pada setiap indikator mengalami kenaikan baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol namun kenaikan pada kelas eksperimen lebih 

signifikan dibandingkan kelas kontrol. 

Kemudian dilakukan uji t independent sample test untuk menguji 

hipotesis dengan membandingkan nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yang telah berdistribusi normal. Uji t dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 22.0, dari hasil uji t independent sample test diperoleh 

bahwa nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu model pembelajaran 

learning cycle 7E berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis 

siswa. Berdasarkan penjelasan tersebut maka hasil dari penelitian ini sejalan 

dengan teori Silberman yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa diperlukan model pembelajaran yang 

dapat melatih daya penalaran siswa.80 

 
80 Silberman Mel.Active Learning: 101 Srategi Pembelajaran Aktif. 
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Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII MTs 

Ma’arif NU 01 Cilongok Kabupaten Banyumas. Hal tersebut dibuktikan melalui 

hasil uji N-Gain dimana ada perbedaan skor rata-rata skor N-Gain antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dimana rata-rata skor N-Gain pada kelas 

eksperimen yaitu sebesar 0,485 sedangkan rata-rata skor N-Gain pada kelas 

kontrol sebesar 0,283 yang berarti bahwa model pembelajaran learning cycle 

7E dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII MTs 

Ma’arif NU 01 Cilongok Kabupaten Banyumas. 

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

disebabkan oleh model pembelajaran learning cycle 7E dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. Penggunaan model pembelajaran 

learning cycle 7E memberikan pengalaman pengetahuan, meningkatkan 

kemampuan penalaran secara kreatif dan pemahaman pada materi pelajaran. 

Pembelajaran diawali dengan peneliti mendatangkan pengetahuan awal siswa 

(tahap elicit) untuk mengetahui sampai dimana pengetahuan awal siswa 

terhadap materi yang akan dipelajari dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang mrangsang pengetahuan siswa sehingga timbul rasa penasaran 

tentang jawaban dari pertanyaan yang diajukan peneliti. Pertanyaan yang 

diajukan peneliti merupakan pertanyaan mendasar yang berhubungan dengan 

materi yang akan dipelajari dengan mengambil contoh yang mudah seperti 

kejadian dalam kehidupan sehari-hari.  

Tahap kedua yaitu mengajak dan menarik perhatian siswa (engage) 

digunakan untuk memfokuskan perhatian siswa, merangsang kemampuan 

berfikir serta membangkitkan minat dan motivasi siswa terhadap konsep yang 

diajarkan. Dilakukan dengan diskusi saling memberikan informasi dan 

pengalaman antara siswa dengan peneliti terkait pertanyaan-peranyaan awal 

sekaligus memberikan motivasi agar siswa aktif dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Tahap ketiga yaitu menyelidiki (explore), dimana siswa dapat 

menanyakan, melaksanakan observasi dan juga menyelidiki konsep dari bahan 
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pembelajaran yang telah disediakan. Pada fase ini peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan dengan pengalaman langsung yang berhubungan 

dengan konsep yang akan dipelajari. 

Tahap keempat yaitu menjelaskan (explain), peneliti menjelaskan 

terlebih dahulu materi yang dipelajari kepada siswa. Tahap kelima yaitu 

menerapkan (elaborate), yang bertujuan untuk membawa siswa menerapkan 

simbol, definisi, konsep, dan keterampilan pada permasalahan yang berkaitan 

dengan contoh dari pelajaran yang dipelajari. Siswa diberikkan waktu untuk 

berdiskusi dengan kelompok tentang permasalahan yang telah diberikan oleh 

peneliti Tahap keenam yaitu menilai (evaluate), digunakan berbagai strategi 

penilaian formal dan informal. Siswa melaksanakan presentasi sesuai dengan 

hasil diskusi dilanjutkan dengan tanya jawab antar kelompok. Tahap terakhir 

yaitu memeperluas (extend), yang bertujuan untuk berfikir, mencari, 

menemukan dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari 

bahkan kegiatan ini dapat merangsang siswa untuk mencari hubungan konsep 

yang mereka pelajari dengan konsep lain yang sudah atau belum mereka 

pelajari. 

Proses pembelajaran pada kelas kontrol siswa tidak dituntut untuk aktif 

tetapi cukup dengan menyimak penjelasan materi kemudian mengerjakan soal 

latihan, hal ini yang menyebabkan siswa menjadi bosan dengan suasana 

pembelajaran yang monoton. Model pembelajaran learning cycle 7E 

mempunyai kelebihann sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. Model pembelajaran learning cycle 7E mampu meningkatkan 

nilai rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa sehingga berada pada 

kategori sedang karena mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

belajar, siswa dapat mempelajari materi secara bermakna dengan bekerja dan 

berpikir, pengetahuan dikonstruksi dari pengalaman siswa dan meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam kelas. 

Model pembelajaran learning cycle 7E merupakan rangkaian tahap-

tahap kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat 

menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran 
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dengan cara berperan aktif. Berdasarkan pengertian tersebut maka Langkah-

langkah model pembelajaran learning cycle 7E dapat meningkatkan tiga 

indikator yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Tahap elicit (mendatangkan 

pengetahuan awal siswa), tahap engage (tahap mengajak dan menarik perhatian 

siswa) dan explore (menyelidiki) dapat meningkatkan indikator menarik 

kesimpulan analogi, generalisasi dan menyusun konjektur. Tahap explain 

(menjelaskan) dan tahap elaborate (menerapkan) dapat meningkatkan indikator 

menyusun pembuktian langsung, tak lansung dan dengan induksi matematik. 

Tahap evaluate (menilai) dan tahap yang terakhir yaitu tahap extend 

(memperluas) dapat meningkatkan indikator menarik kesimpulan logis, 

berdasarkan aturan inferensi, memeriksa validitas instrumen, dan menyusun 

argumen yang valid.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Sholihah, 

Rina Musannadah dan Yuni Pratiwi menyatakan bahwa model pembelajaran 

learning cycle 5E berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis 

siswa.81 Selain dari penelitian tersebut terdapat juga penelitian yang dilakuan 

oleh Pangastuti Tantriana yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan pengaruh 

antara model pembelajaran learning cycle 7E dan model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan penalaran matematis, terdapat perbedaan 

pengaruh  antara peserta didik dengan motivasi beajar tinggi, sedang dan rendah 

terhadap kemampuan penalaran matematis  serta terdapat interaksi antara model 

pembelajaran learning cycle 7E dan motivasi belajar terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa.82 

 

 

 

 
81 Sholihah, Musannadah, and ...Problem Based LearningSetting Learning Cycle 

5E:Apakah meningkatkan Kemampuan Penalasan dan Komunikasi Matematis?. 
82 Pangastuti Tantriana, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Peserta Didik’ (UIN RRADEN 

INTAN LAMPUNG, 2021). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari data penelitian dan pembahasa dari peneliti, maka 

dapat diperoleh bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran learning cycle 

7E terhadap kemaPmpuan penalaran matematis siswa kelas VIII MTs Ma’arif 

NU 01 Cilongok Kabupaten Banyumas. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya 

pebedaan rata-rata skor N-Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Skor 

rata-rata N-Gain kelas eksperimen   lebih besar dari kelas kontrol yaitu sebesar 

0,485 termasuk dalam kategori sedang, sedangkan nilai rata-rata untuk kelas 

kontrol yaitu sebesar 0,283 termasuk dalam kategori rendah.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengarus model pembelajaran learning cycle 7E terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 01 Cilongok  Kabupaten 

Banyumas, maka peneliti ingin menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru dan sekolah 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Berdasarkan 

langkah-langkah model pembelajaan learning cycle 7E guru sebaiknya 

dapat mendatangkan pengetahuan awal siswa serta mengajak dan menarik 

perhatian siswa sebelum pembelajaran diaksanakan. Penelitian ini juga 

dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pengetahuan kepada pihak 

sekolah untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

2. Bagi siswa 

Siswa hendaknya lebih dapat menerapkan simbol, definisi, konsep 

dan kerterampilan pada permasalahan yang berkaitan dengan materi yang 

dipelajari sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran learning 

cycle 7E. 
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3. Bagi pembaca 

Penelitian ini dapat dijadikan masukan oleh pembaca yang akan 

melaksanan penelitian dengan model pembelajaran lain yang diduga 

mempunyai keterkaiann sehingga menghasilkan penelitian yang lebih baik 

lagi. 
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Lampiran 1 

Profil Sekolah 

IDENTITAS SEKOLAH 

NPSN - 

NSS 121233020029 

Nama MTs Ma’arif NU 01 Cilongok 

Akreditasi A 

Alamat Jl. Masjid No. 1 RT 005 RW 001 

Kode Pos 53162 

Nomor Telepon 0281 655331 

Nomor Faks - 

Surel manusaci.mts@gmail.com 

Jenjang SMP 

Status Swasta 

Lintang -7.406253322115957 

Bujur 109.14118632674217 

Ketinggian 219 

Waktu Belajar Sekolah Pagi 

Kota Kab. Banyumas 

Propinsi Jawa Tengah 

Kecamatan Cilongok 

Kelurahan Cilongok 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Meninjau secara langsung lokasi penelitian, serta keadaan sekitar lokasi 

lingkungan sekolah. 

2. Mengamati pelaksanaan pembelajaran matematika di dalam kelas. 

3. Mengamati tingkah laku siswa terhadap guru ketika pembelajaran 

berlangsung. 

4. Melaksanakan wawancara terhadap guru matematika Kelas VIII MTs Ma’arif 

NU 01 Cilongok yaitu Bapak Yan Ardi, S.Pd. 
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Lampiran 3 

LEMBAR WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal Observasi : 14 November 2021 

Sekolah   : MTs Ma’arif NU 01 Cilongok 

Narasumber    : Yan Ardi, S.Pd (Guru Matematika kelas VIII) 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Menurut bapak apakah ada kesulitan 

dalam melaksanakan proses 

pembelajaran matematika? 

Dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran tentunya ada 

kesulitan dalam setiap kelas dan 

tentunya dalam setiap kelas 

memiliki kesulitan yang berbeda-

beda. 

2 

Seperti apa saja kesulitan yang 

dialami dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika? 

Setiap kelas memiliki kesulitan 

yang berbeda berdasarkan siswa 

yang saya ajar tentunya banyak 

contohnya siswa yang sulit untuk 

memahami materi banyak sekali 

faktor yang mempengaruhi seperti 

siswa yang malas mengerjakan 

laihan soal, siswa yang tidak fokus 

dalam mengikuti pelajaran, kurang 

respon atau kurang aktif dalam 

pembelajaran bahkan ada siswa 

yang mengantuk saat 

melaksanakan pembelajaran. 

3 

Kemampuan matematis terdapat 

banyak jenisnya menurut bapak 

bagaimana kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas VIII? 

Kemampuan penalaran matmatis 

siswa kelas VIII dikatakan cukup 

rendah mungkin ini disebabkan 

karena siswa yang malas membaca 

dan ltihan soal apalagi sekarang 

siswa sudah mulai ketergantungan 

dengan cara-cara yang instan. 

4 

Menurut pendapat bapak apa yang 

harus dilakukan untuk mengatasi 

kesulitan tersebut? 

Dalam mengatasi kesulitan siswa 

dalam pelaksanaan pembelajaran  

saya memberikan reward kepada 

siswa yang aktif untuk memancing 

siswa lain agar lebih aktif saya 

juga sedikit melaksanakan ice 

breaking ketika pembelajaran 

berlangsung agar siswa bisa 

kembali fokus dalam belajar. 
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5 

Apakah model atau metode 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru dapat mempengaruhi proses 

belajar siswa? 

Model atau metode pembelajaran 

tentunya mempengaruhi proses 

belajar siswa, jika siswa tertarik 

dengan model pembelajaran yang 

dilaksanakan tentunya akan lebih 

fokus dalam melaksankan 

pembelajaran dan dapat lebih 

mudah dalam memahami materi. 

6 

Model atau media pembelajaran apa 

saja yang pernah bapak terapkan 

dalam proses pembelajaran 

matematika di kelas? 

Saya melaksanakan proses 

pembelajaran dengan model 

konvensional atau ceramah karena 

terkadang jika memakai model 

pembelajaran lain menjadi kurang 

efektif bagi  saya, terkadang saya 

juga menambahkan metode 

diskusi dalam pembelajaran di 

kelas. 

7 

Bahan ajar atau sumber belajar apa 

saja yang digunakan bapak dalam 

mengajar? 

Saya menggunakan buku paket 

yang disediakan disekolah juga 

ada tambahan lks, setiap siswa 

juga menggunakan buku yang 

sama. 
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Lampiran 4 

Pertemuan 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : MTs Ma’arif NU 01 Cilongok   

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap      

Materi Pokok  : Bidang Kartesius 

Alokasi Waktu : 3x40 Menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong)  santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) susuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau 

teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 Menjelaskan kedudukan titik dalam bidang koordinat kartesius yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik dalam 

bidang koordinat kartesius. 

 

C. Indikator 

1. Menentukan kedudukan suatu titik terhadap sumbu X dan sumbu Y. 

2. Menentukan kedudukan suatu titik terhadap titik asal (0,0). 

3. Menentukan kedudukan suatu titik terhadap titik tertentu (a,b). 

4. Menentukan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu X. 

5. Menentukan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu Y. 

6. Menggambar dua garis yang sejajar. 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan kedudukan suatu titik terhadap sumbu X dan sumbu Y. 

2. Siswa dapat menentukan kedudukan suatu titik terhadap titik asal (0,0). 

3. Siswa dapat menentukan kedudukan suatu titik terhadap titik tertentu (a,b). 

4. Siswa dapat menentukan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu X. 

5. Siswa dapat menentukan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu Y. 

6. Siswa dapat menggambar dua garis yang sejajar. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Posisi titik terhadap sumbu X dan sumbu Y 

2. Posisi titik terhadap titik asal (0,0) dan titik tertentu (a,b) 

3. Memahami posisi garis terhadap sumbu X dan sumbu Y 

 

F. Metode dan Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Learning Cycle 7E 

Metode Pembelajaran : Diskusi dan tanya jawab. 

 

G. Media dan Sumber Pembelejaran 

Media  : Papan sudut dan garis, penggaris, spidol, dan lembar kerja  

siswa. 

Sumber belajar : Buku Paket Matematika siswa kelas VIII semester ganjil. 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan berdo’a 

bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan 

berpakaian, posisi tempat dudukdisesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

4. Guru mengulas kembali pembelajaran yang 

telah lalu. 

5. Guru memberikan motivasi tentang apa yang 

dapat diperoleh dengan mempelajari materi 

bidang kartesius. 

6. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, 

kompetensi yang akan dicapai, serta metode 

belajar yang akan ditempuh. 

 

15 menit 
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Kegiatan Inti 

Tahap Elicit 

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan awal 

yang dapat merangsang pengetahuan awal siswa 

yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 

Tahap Engage 

Guru memberikan motivasi dan meraih minat 

belajar siswa dengan masalah-masalah kontekstual 

dengan demonstrasi atau dengan memperlihatkan 

video. 

Tahap Exsplore 

Guru membentuk siswa dalam kelompok kecil 4-5 

siswa, kemudian siswa berdiskusi tentang 

permasalahan yang ada berkaitan dengan materi. 

Tahap Explain 

Setiap kelompok mempresentasikan dan 

menjelaskan konsep hasil diskusi dengan bahasa 

sendiri. 

Tahap Elaborate 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menerapkan konsep hasil diskusi pada 

permasalahan sehari-hari. 

Tahap Evaluate 

Penilaian dilaksanakan berdasarkan hasil diskusi 

yaitu pemahaman konsep dan penerapannya pada 

kehidupan sehari-hari. Penilaian juga berdasarkan 

keaktifan siswa saat diskusi 

Tahap Extend 

Guru membimbing siswa untuk menerapkan materi 

yang dipelajari dengan materi lainnya 

90 menit 

Penutup 

1. Guru mengevaluasi untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran dengan 

memberikan tugas. 

2. Guru memberikan motivasi dan pesan untuk 

siswa. 

3. Membaca do’a setelah belajar. 

4. Mengucapkan salam. 

15 menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Pengetahuan  : Penugasan (individu dan kelompok) dan ulangan harian. 

2. Keterampilan : Keaktifan dalam kegiatan pembelajaran. 
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      Cilongok, 25 Agustus 2022 

Guru Matematika      Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Yan Ardi, S.Pd       Nur Rahmawati 

NIP,-        NIM. 1817407067 
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Lampiran 5 

Pertemuan 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : MTs Ma’arif NU 01 Cilongok   

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap      

Materi Pokok  : Bidang Kartesius 

Alokasi Waktu : 2x40 Menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong)  santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) susuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau 

teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 Menjelaskan kedudukan titik dalam bidang koordinat kartesius yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik dalam 

bidang koordinat kartesius. 

 

C. Indikator 

1. Menentukan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu X. 

2. Menentukan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu Y. 

3. Menggambar dua garis yang saling tegak lurus. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu X. 

2. Siswa dapat menentukan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu Y. 

3. Siswa dapat menggambar dua garis yang saling tegak lurus. 
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E. Materi Pembelajaran 

1. Posisi titik terhadap sumbu X dan sumbu Y 

2. Posisi titik terhadap titik asal (0,0) dan titik tertentu (a,b) 

3. Memahami posisi garis terhadap sumbu X dan sumbu Y 

 

F. Metode dan Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Learning Cycle 7E 

Metode Pembelajaran : Diskusi dan tanya jawab. 

 

G. Media dan Sumber Pembelejaran 

Media  : Papan sudut dan garis, penggaris, spidol, dan lembar kerja  

siswa. 

Sumber belajar : Buku Paket Matematika siswa kelas VIII semester ganjil. 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan berdo’a 

bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan 

berpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

3. Guru mengulas kembali pembelajaran yang 

telah lalu. 

4. Guru memberikan motivasi tentang apa yang 

dapat diperoleh dengan mempelajari materi 

bidang kartesius. 

5. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, 

kompetensi yang akan dicapai, serta metode 

belajar yang akan ditempuh. 

15 menit 

Kegiatan Inti 

Tahap Elicit 

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan awal 

yang dapat merangsang pengetahuan awal siswa 

yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 

Tahap Engage 

Guru memberikan motivasi dan meraih minat 

belajar siswa dengan masalah-masalah kontekstual 

60 menit 
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dengan demonstrasi atau dengan memperlihatkan 

video. 

Tahap Exsplore 

Guru membentuk siswa dalam kelompok kecil 4-5 

siswa, kemudian siswa berdiskusi tentang 

permasalahan yang ada berkaitan dengan materi. 

Tahap Explain 

Setiap kelompok mempresentasikan dan 

menjelaskan konsep hasil diskusi dengan bahasa 

sendiri. 

Tahap Elaborate 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menerapkan konsep hasil diskusi pada 

permasalahan sehari-hari. 

Tahap Evaluate 

Penilaian dilaksanakan berdasarkan hasil diskusi 

yaitu pemahaman konsep dan penerapannya pada 

kehidupan sehari-hari. Penilaian juga berdasarkan 

keaktifan siswa saat diskusi 

Tahap Extend 

Guru membimbing siswa untuk menerapkan 

materi yang dipelajari dengan materi lainnya 

Penutup 

1. Guru mengevaluasi untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran dengan 

memberikan tugas. 

2. Guru memberikan motivasi dan pesan untuk 

siswa. 

3. Membaca do’a setelah belajar. 

4. Mengucapkan salam. 

15 menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Pengetahuan  : Penugasan (individu dan kelompok) dan ulangan harian. 

2. Keterampilan : Keaktifan dalam kegiatan pembelajaran. 

      Cilongok, 25 Agustus 2022 

Guru Matematika     Guru Mata Pelajaran 

 

 

Yan Ardi, S.Pd      Nur Rahmawati 

NIP,-       NIM. 1817407067 
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Lampiran 6 

Pertemuan 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : MTs Ma’arif NU 01 Cilongok   

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap      

Materi Pokok  : Bidang Kartesius 

Alokasi Waktu : 2x40 Menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong)  santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) susuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau 

teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 Menjelaskan kedudukan titik dalam bidang koordinat kartesius yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik dalam 

bidang koordinat kartesius. 

 

C. Indikator 

1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik. 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan garis. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik. 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan garis. 
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E. Materi Pembelajaran 

1. Posisi titik terhadap sumbu X dan sumbu Y 

2. Posisi titik terhadap titik asal (0,0) dan titik tertentu (a,b) 

3. Memahami posisi garis terhadap sumbu X dan sumbu Y 

 

F. Metode dan Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Learning Cycle 7E 

Metode Pembelajaran : Diskusi dan tanya jawab. 

 

G. Media dan Sumber Pembelejaran 

Media  : Papan sudut dan garis, penggaris, spidol, dan lembar kerja  

siswa. 

Sumber belajar : Buku Paket Matematika siswa kelas VIII semester ganjil. 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan berdo’a 

bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan 

berpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

3. Guru mengulas kembali pembelajaran yang 

telah lalu. 

4. Guru memberikan motivasi tentang apa yang 

dapat diperoleh dengan mempelajari materi 

bidang kartesius. 

5. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, 

kompetensi yang akan dicapai, serta metode 

belajar yang akan ditempuh. 

15 menit 

Kegiatan Inti 

Tahap Elicit 

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan awal 

yang dapat merangsang pengetahuan awal siswa 

yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 

Tahap Engage 

Guru memberikan motivasi dan meraih minat 

belajar siswa dengan masalah-masalah kontekstual 

dengan demonstrasi atau dengan memperlihatkan 

video. 

60 menit 
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Tahap Exsplore 

Guru membentuk siswa dalam kelompok kecil 4-5 

siswa, kemudian siswa berdiskusi tentang 

permasalahan yang ada berkaitan dengan materi. 

Tahap Explain 

Setiap kelompok mempresentasikan dan 

menjelaskan konsep hasil diskusi dengan bahasa 

sendiri. 

Tahap Elaborate 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menerapkan konsep hasil diskusi pada 

permasalahan sehari-hari. 

Tahap Evaluate 

Penilaian dilaksanakan berdasarkan hasil diskusi 

yaitu pemahaman konsep dan penerapannya pada 

kehidupan sehari-hari. Penilaian juga berdasarkan 

keaktifan siswa saat diskusi 

Tahap Extend 

Guru membimbing siswa untuk menerapkan 

materi yang dipelajari dengan materi lainnya 

Penutup 

1. Guru mengevaluasi untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran dengan 

memberikan tugas. 

2. Guru memberikan motivasi dan pesan untuk 

siswa. 

3. Membaca do’a setelah belajar. 

4. Mengucapkan salam. 

15 menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Pengetahuan  : Penugasan (individu dan kelompok) dan ulanagan harian. 

2. Keterampilan : Keaktifan dalam kegiatan pembelajaran. 

            Cilongok, 25 Agustus 2022 

  

Guru Matematika      Guru Mata Pelajaran 

 

 

Yan Ardi, S.Pd       Nur Rahmawati 

NIP,-        NIM. 1817407067 



 

87 
 

Lampiran 7 

Pertemuan 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : MTs Ma’arif NU 01 Cilongok   

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap      

Materi Pokok  : Bidang Kartesius 

Alokasi Waktu : 3x40 Menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong)  santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) susuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau 

teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 Menjelaskan kedudukan titik dalam bidang koordinat kartesius yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik dalam 

bidang koordinat kartesius. 

 

C. Indikator 

1. Menentukan kedudukan suatu titik terhadap sumbu X dan sumbu Y. 

2. Menentukan kedudukan suatu titik terhadap titik asal (0,0). 

3. Menentukan kedudukan suatu titik terhadap titik tertentu (a,b). 

4. Menentukan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu X. 

5. Menentukan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu Y. 

6. Menggambar dua garis yang sejajar. 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan kedudukan suatu titik terhadap sumbu-X dan sumbu Y. 

2. Siswa dapat  menentukan kedudukan suatu titik terhadap titik asal (0,0). 

3. Siswa dapat menentukan kedudukan suatu titik terhadap titik tertentu (a,b). 

4. Siswa dapat  menentukan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu X. 

5. Siswa dapat  menentukan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu Y. 

6. Siswa dapat menggambar dua garis yang sejajar. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Posisi titik terhadap sumbu X dan sumbu Y 

2. Posisi titik terhadap titik asal (0,0) dan titik tertentu (a,b) 

3. Memahami posisi garis terhadap sumbu X dan sumbu Y 

 

F. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran konvensional (ceramah, diskusi, tanya jawab dan 

penugasan) 

 

G. Media dan Sumber Pembelejaran 

Media  : Papan sudut dan garis, penggaris, spidol, dan lembar kerja  

siswa. 

Sumber belajar : Buku Paket Matematika siswa kelas VIII semester ganjil. 

 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan berdo’a 

bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan 

berpakaian, posisi tempat dudukdisesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

4. Guru mengulas kembali pembelajaran yang 

telah lalu. 

5. Guru memberikan motivasi tentang apa yang 

dapat diperoleh dengan mempelajari materi 

bidang kartesius. 

6. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, 

kompetensi yang akan dicapai, serta metode 

belajar yang akan ditempuh. 

15 menit 
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Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang bidang 

kartesius 

2. Siswa diberikan kesempatan untuk mencatan 

hal-hal penting dari penjelasan guru tersebut 

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya jika ada materi yang kurang 

jelas 

4. Guru meminta siswa mengerjakan soal di LKS 

dan menujuk beberapa siswa untuk 

mengerjakan soal di papan tulis 

5. Guru membahas jawaban siswa dan bersama-

sama siswa menyimpulkan jawaban yang tepat. 

6. Guru memberikan umpan balik positif dan 

penguatan dalam bentuk isan, tulisan, maupun 

isyarat terhadap keberhasilan siswa 

90 menit 

Penutup 5. Guru mengevaluasi untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran dengan 

memberikan tugas. 

6. Guru memberikan motivasi dan pesan untuk 

siswa. 

7. Membaca do’a setelah belajar. 

8. Mengucapkan salam. 

15 menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

3. Pengetahuan  : Penugasan (individu dan kelompok) dan ulanagan harian. 

4. Keterampilan : Keaktifan dalam kegiatan pembelajaran. 

            Cilongok, 25 Agustus 2022 

  

Guru Matematika      Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Yan Ardi, S.Pd       Nur Rahmawati 

NIP,-        NIM. 1817407067 
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Lampiran 8 

Pertemuan 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : MTs Ma’arif NU 01 Cilongok   

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap      

Materi Pokok  : Bidang Kartesius 

Alokasi Waktu : 2x40 Menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong)  santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) susuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau 

teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 Menjelaskan kedudukan titik dalam bidang koordinat kartesius yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik dalam 

bidang koordinat kartesius. 

 

 

C. Indikator 

1. Menentukan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu X. 

2. Menentukan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu Y. 

3. Menggambar dua garis yang saling tegak lurus. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu X. 

2. Siswa dapat menentukan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu Y. 
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3. Siswa dapat menggambar dua garis yang saling tegak lurus. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Posisi titik terhadap sumbu X dan sumbu Y 

2. Posisi titik terhadap titik asal (0,0) dan titik tertentu (a,b) 

3. Memahami posisi garis terhadap sumbu X dan sumbu Y 

 

F. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran konvensional (ceramah, diskusi, tanya jawab dan 

penugasan) 

 

G. Media dan Sumber Pembelejaran 

Media  : Papan sudut dan garis, penggaris, spidol, dan lembar kerja  

siswa. 

Sumber belajar : Buku Paket Matematika siswa kelas VIII semester ganjil. 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan berdo’a 

bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan 

berpakaian, posisi tempat dudukdisesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

4. Guru mengulas kembali pembelajaran yang 

telah lalu. 

5. Guru memberikan motivasi tentang apa yang 

dapat diperoleh dengan mempelajari materi 

bidang kartesius. 

6. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, 

kompetensi yang akan dicapai, serta metode 

belajar yang akan ditempuh. 

 

15 menit 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi tentang bidang 

kartesius 

2. Siswa diberikan kesempatan untuk mencatan 

hal-hal penting dari penjelasan guru tersebut 

60 menit 
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3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya jika ada materi yang kurang 

jelas 

4. Guru meminta siswa mengerjakan soal di LKS 

dan menujuk beberapa siswa untuk 

mengerjakan soal di papan tulis 

5. Guru membahas jawaban siswa dan bersama-

sama siswa menyimpulkan jawaban yang tepat. 

6. Guru memberikan umpan balik positif dan 

penguatan dalam bentuk isan, tulisan, maupun 

isyarat terhadap keberhasilan siswa 

Penutup 

1. Guru mengevaluasi untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran dengan 

memberikan tugas. 

2. Guru memberikan motivasi dan pesan untuk 

siswa. 

3. Membaca do’a setelah belajar. 

4. Mengucapkan salam. 

15 menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Pengetahuan  : Penugasan (individu dan kelompok) dan ulanagan harian. 

2. Keterampilan : Keaktifan dalam kegiatan pembelajaran. 

      Cilongok, 25 Agustus 2022 

Guru Matematika     Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Yan Ardi, S.Pd      Nur Rahmawati 

NIP,-       NIM. 1817407067 
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Lampiran 9 

Pertemuan 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : MTs Ma’arif NU 01 Cilongok   

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap      

Materi Pokok  : Bidang Kartesius 

Alokasi Waktu : 2x40 Menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong)  santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) susuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau 

teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 Menjelaskan kedudukan titik dalam bidang koordinat kartesius yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik dalam 

bidang koordinat kartesius. 

 

C. Indikator 

1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik. 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan garis. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik. 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan garis. 
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E. Materi Pembelajaran 

4. Posisi titik terhadap sumbu X dan sumbu Y 

5. Posisi titik terhadap titik asal (0,0) dan titik tertentu (a,b) 

6. Memahami posisi garis terhadap sumbu X dan sumbu Y 

 

F. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran konvensional (ceramah, diskusi, tanya jawab dan 

penugasan) 

 

G. Media dan Sumber Pembelejaran 

Media  : Papan sudut dan garis, penggaris, spidol, dan lembar kerja  

siswa. 

Sumber belajar : Buku Paket Matematika siswa kelas VIII semester ganjil. 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan berdo’a 

bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan 

berpakaian, posisi tempat dudukdisesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

4. Guru mengulas kembali pembelajaran yang 

telah lalu. 

5. Guru memberikan motivasi tentang apa yang 

dapat diperoleh dengan mempelajari materi 

bidang kartesius. 

6. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, 

kompetensi yang akan dicapai, serta metode 

belajar yang akan ditempuh. 

15 menit 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi tentang bidang 

kartesius 

2. Siswa diberikan kesempatan untuk mencatan 

hal-hal penting dari penjelasan guru tersebut 

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya jika ada materi yang kurang 

jelas 

60 menit 
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4. Guru meminta siswa mengerjakan soal di LKS 

dan menujuk beberapa siswa untuk 

mengerjakan soal di papan tulis 

5. Guru membahas jawaban siswa dan bersama-

sama siswa menyimpulkan jawaban yang tepat. 

6. Guru memberikan umpan balik positif dan 

penguatan dalam bentuk isan, tulisan, maupun 

isyarat terhadap keberhasilan siswa 

Penutup 

1. Guru mengevaluasi untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran dengan 

memberikan tugas. 

2. Guru memberikan motivasi dan pesan untuk 

siswa. 

3. Membaca do’a setelah belajar. 

4. Mengucapkan salam. 

15 menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Pengetahuan  : Penugasan (individu dan kelompok) dan ulanagan harian. 

2. Keterampilan : Keaktifan dalam kegiatan pembelajaran. 

            Cilongok, 25 Agustus 2022 

  

Guru Matematika      Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Yan Ardi, S.Pd       Nur Rahmawati 

NIP,-        NIM. 1817407067 
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NAMA       : 

KELAS      :  

NO URUT : 

Lampiran 10 

 

 

LEMBAR TEST    

Mata pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Bidang Kartesius 

Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar. 

1. Diketahui titik P (2, 1), Q (2, 5), dan R (-3, 5). Jika ketiga titik tersebut 

dihubungkan akan membentuk bangun datar apa? Jelaskan dan gambarkan! 

2. Garis m melalui titik A (-3, -2) dan B (-3, 2) dan garis n melalui titik C (4, 

-2) dan D (4, 2). Bagaimana posisi garis m dan n? Jelaskan! 

3. Ada berapa titik yang berjarak 4 dari sumbu x dan 2 dari sumbu y? 

Tunjukkan titik-titik tersebut! 

4. Dketahui titik A (-2,3), B (-4,-3) dan C (x,y) jika ketiga titik tersebut 

dihubungkan akan membetuk sebuah bangun seitiga sama kaki, gambarkan 

segitiga tersebut dan tentukan koordinat titik C! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

97 
 

Lampiran 11 

 

Mata pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Bidang Kartesius 

No Jawaban Skor 

1 Menarik kesimpulan analogi, generalisasi, dan menyusn knjektur. 

Diketahui      : Titik P (2,1), Q (2,5), dan R (-3,5). 

Ditanya     : Jika ketiga titik tersebut dihubungkan akan membentuk 

bangun datar apa? Jelaskan dan gambarkan! 

2 

Menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan dengan induksi 

matematik. 

Dijawab       : 

Gambar terebih dahulu titik P (2,1), Q (2,5), dan R (-3,5) kemudian 

hubungkan titik- titik tersebut seperti gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Menarik kesimpulan logis, berdasarkan aturan inferensi, memeriksa 

validitas instrumen, dan menyusun argumen yang valid. 

Bagun datar yang terbentuk dari titik P (2, 1), Q (2, 5), dan R (-3, 5) yaitu 

seitiga siku-siku karena memiliki sudut 90° dengan garis yang tegak 

lurus. 

2 

 Jumlah 8 

2 Menarik kesimpulan analogi, generalisasi, dan menyusn knjektur. 

Diketahui  : Garis m melalui titik A (-3, -2) dan B (-3, 2) dan garis n 

melalui titik C (4, -2) dan D (4, 2). 

Ditanya     : Bagaimana posisi garis m dan n? Jelaskan! 

2 

Menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan dengan induksi 

matematik. 

Dijawab     : 

Gambar terebih dahulu titik A, B, C dan D kemudian, hubungkan titik A 

dan B untuk menndapatkan garis m dan hubungkan titik C dan D untuk 

mendapatkan garis n seperti gambar dibawah ini: 

4 
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 Menarik kesimpulan logis, berdasarkan aturan inferensi, memeriksa 

validitas instrumen, dan menyusun argumen yang valid. 

Garis m sejajar dengan sumbu-y dan berpotongan tegak lurus dengan 

sum,bu-x 

Garis n berpotongan tegak lurus dengan sumbu-x dan sejajar dengan 

sumbu-y 

2 

 Jumlah 8 

3 Menarik kesimpulan analogi, generalisasi, dan menyusn knjektur. 

Diketahui  : Titik yang berjarak 4 dari sumbu x dan 2 dari sumbu y 

Ditaunya   : Ada berapa titik tersebut? Tunjukkan titik-titik tersebut! 

2 

Menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan dengan induksi 

matematik. 

Dijawab    : 

Gambar telebih dahulu titik titik yang menunjukan jarak 4 titik dari 

sumbu x dan 2 titik dari sumbu y seperti gambar dibawah ini: 

  

 

 

 

 

 

 

 

4 

 Menarik kesimpulan logis, berdasarkan aturan inferensi, memeriksa 

validitas instrumen, dan menyusun argumen yang valid. 

Dari gambar bidang koordinat kartesius diatas terdapat 4 titik yang 

menunjukkan jarak 4 titik dari sumbu x dan 2 titik dari sumbu y yaitu titik 

(2, 4), (2, -4), (-2, 4)  dan (-2, -4) 

2 
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 Jumlah 8 

4 Menarik kesimpulan analogi, generalisasi, dan menyusn knjektur. 

Diketahui  : Titik A (-2 , 3), B (-4,-3) dan C (x,y) jika ketiga titik tersebut 

dihubungkan akan membetuk sebuah bangun seitiga sama kaki. 

Ditanya     : Gambarkan segitiga tersebut dan tentukan koordinat titik C 

2 

Menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan dengan induksi 

matematik. 

Dijawab    : 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 Menarik kesimpulan logis, berdasarkan aturan inferensi, memeriksa 

validitas instrumen, dan menyusun argumen yang valid. 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa titik C memiliki koordinat 

(0, -3). 

2 

 Jumlah 8 
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Lampiran 12  

Hasil Uji Validitas 

Correlations 

 SKOR 1 SKOR 2 SKOR 3 SKOR 4 TOTAL 

SKOR 1 Pearson Correlation 1 .821** .693** .624** .860** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 

N 27 27 27 27 27 

SKOR 2 Pearson Correlation .821** 1 .797** .761** .939** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 27 27 27 27 27 

SKOR 3 Pearson Correlation .693** .797** 1 .874** .931** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 27 27 27 27 27 

SKOR 4 Pearson Correlation .624** .761** .874** 1 .893** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .000 

N 27 27 27 27 27 

TOTAL Pearson Correlation .860** .939** .931** .893** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 27 27 27 27 27 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 13  
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Lampiran 14 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.922 4 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

SKOR 1 14.04 43.729 .773 .915 

SKOR 2 14.41 33.943 .873 .883 

SKOR 3 16.11 35.103 .862 .885 

SKOR 4 16.44 43.872 .828 .903 
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Lampiran 15 

Hasil Uji N-Gain 

Descriptives 

 KODE Statistic Std. Error 

NGain_Persen EKSPERIMEN Mean 48.5722 2.53083 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 43.4171  

Upper Bound 53.7274  

5% Trimmed Mean 48.7277  

Median 47.3729  

Variance 211.369  

Std. Deviation 14.53852  

Minimum 12.40  

Maximum 81.24  

Range 68.84  

Interquartile Range 13.29  

Skewness -.196 .409 

Kurtosis 1.046 .798 

KONTROL Mean 28.3785 3.10837 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 22.0211  

Upper Bound 34.7358  

5% Trimmed Mean 27.9456  

Median 27.0216  

Variance 289.860  

Std. Deviation 17.02527  

Minimum .00  

Maximum 63.64  

Range 63.64  

Interquartile Range 26.95  

Skewness .433 .427 

Kurtosis -.592 .833 
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Lampiran 16 

Dokumentasi  
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 
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Lampiran 23 
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Lampiran 24 blangko bimbingan 
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Lampiran 25 surat wakaf perpustakaan 
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Lampiran 26 
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Lampiran 27 
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Lampiran 28 

 

 

Lampiran 29 
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Lampiran 30 
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Lampiran 31 
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